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ABSTRAK

Ayu Selvi Yanti Gulo 032020020
Analisa Faktor- faktor yang Mempengaruhi Burnout Pada Perawat IGD di RSUP
Haji Adam Malik Medan Tahun 2024

(VXII + 96 + Lampiran)

Burnout adalah suatu keadaan dimana tubuh merasa lelah baik secara fisik dan
mental yang menyebabkan produktivitas kemampuan kerja menurun, enggan:
untuk bekerja, bersikap sinis terhadap orang lain dan tidak mampu menjalankan
peran profesinya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu usia, jenis
kelamin, status pernikahan, pendidikan, masa kerja dan stres kerja. Tujuan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Usia, Jenis Kelamin, Status
pernikahan, Pendidikan, Masa Kerja dan Stres Kerja terhadap Burnout perawat
IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan 2024. Penelitian ini menggunakan desairn
Cross sectional dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total
sampllng yang berjumlah 49 responden. Instrument penelitian ini menggunakan
lembar kuesioner data perawat, kuesioner stres kerja dan kuesioner Burnout;
Adapun hasil penelitian pada analisis bivariat menggunakan uji chi squarg
didapatkan bahwa nilai p-value berdasarkan pearson chi-square bahwa ada dug
Variabel yang tidak berhubungan dengan burnout yaitu jenis kelamin (p= 0,126)
dan pendidikan (p=0,832) serta terdapat dua variabel yang berhubungan dengan
burnout yaitu masa kerja (p=0.020) dan stress kerja (p=0,000). Berdasarkan nilak
tari Fsiher’s exact test terdapat dua variabel yang tidak berhubungan dengan
purnout yaitu usia (p=0,122) dan status pernikahan (p=0,714). Dalam penelitian
ini memperlihatkan bahwa terdapat sebanyak 28 orang (57,1%) yang mengalami
Burnout Solusi yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya burnout adaIaH
strategi positive reappraisal dan melakukan strategi self controlling. Hal yang
bisa dilakukan secara real oleh perawat untuk mencegah burnout ialah
rnenumbuhkan sikap positif terhadap kehidupan dengan menerima kehlduparl
secara positif seperti bersyukur atas kehidupan mereka dan mencobg
menyembuhkan diri dengan membantu orang lain. |

ata Kunci  : Usia, Jenis Kelamin, Status Pernikahan, Pendidikan, Masa Kerjaj
Stres kerja dan Burnout
aftar Pustaka: (2014-2024) :

R REECTTEEE] CEEER SEp R
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ABSTRACT

Ayu Selvi Yanti Gulo 032020020
Analysis of Factors Affecting Burnout in Emergency Room Nurses at Haji Adam
Malik Hospital Medan 2024

(VXII + 96 + Attachments)
Burnout is a condition where the body feels tired both physically and mentally,
which causes decreased work productivity, reluctance to work, being cynlcai
towards other people and being unable to carry out one's professional role. This
is caused by several factors, namely age, gender, marital status, education, length
of service and work stress. The aim of this research is to determine the influence
of age, gender, marital status, education, length of service and work stress on
purnout. This research uses cross sectional design using sampling technique;
namely total 49 respondents. This research instrument uses nurse datq
fuestionnaire sheet, work stress questionnaire and burnout questionnaire. Results
pf research on bivariate analysis using the chi square test, it is found that p- -value
based on Pearson chi-square show that there are two variables that are nof
related to burnout, namely gender (p= 0.126) and education (p= 0.832) and therg
are two variables that are not related to burnout. Related to burnout, namely
work experience (p=0.020) and work stress (p=0.000). Based on the value of
Fsiher's exact test, there are two variables that are not related to burnout, namely,
age (p=0.122) and marital status (p=0.714). This research shows that there are
28 people (57.1%) who experience burnout. Solutions to prevent burnout ard
posmve reappraisal strategies and implementing self-control strategies. What
nurses can actually do to prevent burnout is to develop a positive attitude towards
life by accepting life positively, such as being grateful for their life and trying td
heal themselves by helping others.

Keywords Age, Gender, Marital Status, Education, Work Period, Work Stress
and Burnout
Blbllography. (2014-2024)
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Kepada Abang saya Soza Giawa, Yedi Zebua, Chrisdianto F. Laoli daril
Binahati Gulo. Serta kepada Pak uda dan Mak Uda saya yang sudahi
berkorban banyak buat saya dalam menyelesaikan skripsi saya ini baik darii
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sebutkan namanya satu persatu yang selalu memberikan motivasi da

Qo____ o

semangat guna menyelesaikan penelitian ini. Terimakasih telah ad

menemani saya dan kebersanaan selama perkuliahan.

e e e — - =

Saya menyadari bahwa penulisan proposal ini masih jauh dari sempurna

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati saya menerima kritik dan sara

I —

membangun untuk kesempurnaan proposal ini. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasg

mencurahkan berkat dan karunia-Nya kepada semua pihak yang telah membantu:

penulis. Harapan penulis semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk
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Medan, 30 Mei 2024

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Burnout adalah situasi ketika badan sangat lelah secara fisik dan mentak

________Tj_________
[

(Sabrina et al., 2022). Burnout terjadi ketika perawat berperilaku menyebalkan

kepada pasien, suka mengundur-ngundur pekerjaan, mudah marah saat teman

ikerja atau pasien bertanya tentang hal-hal yang wajar, memperotes cepat lelah dan

sakit kepala dan tidak memperdulikan tugas serta tanggung jawab dari pekerjaari:

serta keadaan sekitarnya (Tinambunan., 2018) Menurut Organisasi Kesehatan

Dunia (WHO), Burnout termasuk kedalam klasifikasi penyakit internasional

i(lCD-ll) sebagai fenomena kelelahan Kkerja, tetapi tidak dikategorikan sebagaii

kondisi medis. Adanya kelelahan mental, emosional, dan penurunan prestasi diri

adalah tanda kelelahan jangka panjang (Sujanah et al., 2021).

Adapun dampak yang di akibatkan oleh Burnout adalah menurunnyg

produktivitas kerja dari seseorang (Liana, 2020). Burnout jika tidak segera dii

————mF -

angani maka Perawat akan cenderung bersikap sinis terhadap pasien, keluarga

pasien, pengunjung RS dan Rekan kerja di ruangan IGD. Selain itu, perawat

mungkin merasa lelah sepanjang hari, tidak mampu melakukan tugas, atau bahkan

imulai enggan bekerja dalam situasi yang lebih parah. Burnout dapat mengganggu:

Kinerja perawat dan bertentangan terhadap tujuan dan cara institusi dalam

mengembangkan kualitas pelayanan di rumah sakit (Sabrina et al., 2022). Burnout

imenyebabkan pasien tidak ditangani dengan tepat, menambah beban teman kerja"'

idan menyusahkan banyak orang. Burnout bisa berdampak kepada sistem imuri:

imanusia. Stres berlebihan yang muncul akibat Burnout akan berdampak pada{
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;'peningkatan hormon kortisol yang dapat menyebabkan Stres berkepanjangart:

ibahkan menimbulkan depresi, oleh karena itu Burnout yang tinggi sangat berisiko:

menyebabkan kejadian bunuh diri (Juniarsi Tya., 2023).

Burnout, yang disebabkan oleh Stres kerja secara menerus menyebabkan

kelelahan emosional dan kurangnya keinginan untuk bekerja. Ada tiga dimensii

Burnout yang dapat ditemukan yaitu; kelelahan emosional (perasaan seperti

apatis, putus asa, tertekan, dan terbelenggu oleh pekerjaan), depersonalisasi

i(perasaan yang negatif, kasar, dan tidak memperhatikan lingkungan), dan dimenst

:yang terakhir adalah rendahnya prestasi diri (perasaan yang tidak bahagia dengani

Ediri sendiri, pekerjaan dan hidup). Jika kelelahan yang dirasakan oleh perawat’;

tidak diatasi dengan segera, hal itu dapt menyebabkan lebih banyak membua

kesalahan saat bekerja atau terlibat dalam kecelakaan kerja, kehilangan minat dan

pada akhirnya beban kerja yang lebih tinggi (Linda et al., 2023).

Menurut studi yang dilakukan oleh (Chairany & Mendrofa, 2023)

menunjukkan bahwa Burnout pada perawat ternyata tinggi di seluruh spesialisasi

dan negara. Survey pada 45.539 perawat diseluruh dunia di 49 negara,:

1 1
menunjukkan bahwa prevalensi Burnout secara keseluruhan di antara perawat

Eglobal adalah 11,23%. Wilayah Afrika Sub-Sahara memiliki tingkat prevalensii

gejala Burnout tertinggi sedangkan wilayah Eropa dan Asia Tengah memiliki

:’tingkat prevalensi terendah. Hasil studi menunjukkan bahwa 35,7% dari 15

iresponden adalah perawat yang bertugas dirumah sakit besar Brasil Selatan yan

mengalami kelelahan (Putu et al., 2020). Penelitian di Arab menunjukka

Qo

R~ SR

sebanyak 45,6% kelelahan emosional dirasakan oleh perawat, sebanyak 42%
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imendapati perawat mengalami depersonalisasi dan 28,5% perawat mengalamii

;‘penurunan prestasi diri (Tinambunan., 2018).

Sebagai contoh, penelitian oleh wati et al. (2020) saat memeriksa tingkat

Kelelahan perawat pelaksana diruang rawat inap RSUP Sanglah Denpasar:

imenemukan bahwa 46% perawat rumah sakit mengalami kelelahan. Selain itu,i

ibliografi terbaru yang mencakup 2596 publikasi tentang kelelahan di Eropa

menemukan bahwa 43% perawat mengalami kelelahan. Di Indonesia juga ada

informasi yang akurat tentang kelelahan pada perawat. Studi oleh Persatuan

iPerawat Nasional Indonesia (PPNI), yang juga dikenal sebagai organisasi perawat:

menemukan bahwa di tahun 2009, sejumlah 50,9% perawat merasakan Stres

kerja. Hasil observasi menunjukkan bahwa perawat mengalami pusing, kelelahar

dan lemas serta tidak memiliki semangat karena beban kerja dan jumlah waktu

:yang terbatas.

Rumah sakit IGD UNS memiliki 22 perawat, berdasarkan penelitia

P

==

erdahulu oleh Linda et al., (2023). pada bulan fenuari 2022. Sebagai hasil dari

| i . .. )
Wwawancara, ada lima perawat dan dua menyampaikan jika mereka sesekali
1

mengalami bosan dan lelah dalam bekerja karena melakukan pekerjaan yang'

Esudah mereka lakukan setiap harinya. Berdasarkan hasil observasi, beberapa ha

ang dirasakan perawat tentang kelelahan ialah dengan menganggap dirinya tida

erarti karena tidak dapat menolong rekan kerjanya, tidak mampu melayanii

T LT

asien, serta tidak percaya diri dihadapan teman kerjanya. Beberapa faktor yang’,:

memiliki pengaruh terhadap terjadinya Burnout yang dirasakan oleh perawa

=

STIKes Santa Elisabeth Medan



s STIKes Santa Elisabeth Medan

idiruang IGD vyaitu usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan, masa kerjai

:dan Stres Kkerja.

Menurut (Linda et al., 2023) orang dengan umur yang muda lebih muda

terkena Burnout daripada umur yang lebih tua. tenaga kerja muda kebanyakani

imemiliki harapan yang tinggi dan luar biasa, yang menyebabkan sulit untuk.:

imencapainya. Dengan bertambahnya usia, harapan seseorang akan menjadi Iebihi

realistis karena mereka akan menjadi lebih stabil dan dewasa. Perawat dengan

usia muda masih terbiasa dengan lingkungan kerja mereka dan kurang

;“pengetahuan dan pengalaman dalam menangani pasien. Menurut studi Anggreinii

et al. (2019), mereka menemukan adanya pengaruh antara usia dewasa muda da

-

ingkat Stres pada perawat; salah satu penyebabnya adalah emosi.

Dalam kebanyakan kasus, orang menjadi lebih matang, stabil dan kuat.

e

_————

23

eiring bertambahnya usia, dapat menghasilkan perspektif yang lebih realistis

Mayoritas perawat berusia lebih tinggi dari tiga puluh tahun merasa nyama

-

dengan pekerjaan mereka sehingga mereka tidak ingin beradaptasi dengan

lingkungan baru dan ingin menghabiskan masa kerja dan pensiun mereka

itempat yang sama. Di sisi lain, perawat muda memiliki harapan yang tinggii

-

namun kadang- kadang tidak realistis, sehingga mereka tidak merasa jenuh dan

Penelitian yang dikerjakan oleh Aulia dan Rita di tahun 2021, menemukar

tidak ingin meninggalkan pekerjaan mereka (Mariana et al., 2020).

bahwa perawat laki-laki empat kali berpotensi mengalami kelelahan daripadd:

perempuan. Ini disebabkan oleh fakta bahwa laki-laki lebih sulit untuki

berkomunikasi dengan orang lain ketika mereka menghadapi masalah atau
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masalah besar. Dalam penelitian tersebut, ditemukan perawat berjenis kelamin

ilaki- laki hampir 4 kali lebih sering merasakan kelelahan daripada perawaﬂ:

perempuan, dengan persentase kelelahan 76,9% untuk perawat laki- laki dan

46,3% untuk perawat perempuan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitianf

iLebares et al. (2018), yang menunjukkan bahwa laki-laki mempunyai masalah:

idengan tingkat depersonalisasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan:

karena mereka biasanya di didik untuk tumbuh dengan nilai independensi
:Akibatnya, laki-laki diinginkan menjadi orang yang tenang, tegas, lugas dan tida

emosional (Linda et al., 2023).

;
Burnout juga dipengaruhi oleh status perkawinan, dimana sesuai penelitiar

yang di lakukan di RS Murni Teguh Memorial di dapatkan bahwa perawat yang

telah berkeluarga cenderung mengalami kelelahan yang lebih besar daripada,:

wo--

erawat yang belum menikah. Hal ini dapat dipahami bahwa profesi perawaf;

S

ebagian besar adalah perempuan, perawat yang sudah menikah akan memikuli

ua tugas: pertama, sebagai tenaga kesehatan yang berperan merawat pasien

itempat kerja dan yang harus berlaku menjadi seorang ibu rumah tangga yang'

o --

ertanggung jawab dengan memberikan pelayanan kepada suami dan juga,i

TTTETTTTTTTTAaT T T T

naknya. Kondisi tersebut dapat membuat keletihan pada fisik dan juga mental
perawat sehingga lebih mudah mengalami kejenuhan dalam bekerja (Chairany &

iMendrofa, 2023). dan lebih efisien dalam bekerja. Akibatnya, karyawan menjadi'

ilebih sadar tentang posisi kerja yang paling nyaman dengan mereka dan tetapi

produktif. Waktu kerja juga mempengaruhi tingkat kelelahan kerja. Mereka yang

bekerja dengan jam kerja panjang (Linda et al., 2023). Waktu kerja yang lama

STIKes Santa Elisabeth Medan



== ST1Kes Santa Elisabeth Medan

imembentuk perawat menjadi lebih profesionalisme. Namun Kketika pekerjaart:

perawat membosankan dan menjenuhkan akan menimbulkan kelelahan mental,
1

psikis dan fisik yang berujung pada Burnout.

Stres yang dirasakan perawat dapat memiliki konsekuensi jangka panjang,

eperti menjadi salah satu penyebab perawat mengalami Burnout. Ketika perawat:

———gymmmmmm -

mengalami  Burnout maka perawat akan memberikan sikap yang tidald:
menyenangkan kepada pasien, mereka dapat memberikan sikap yang tidak

imenyenangkan kepada pasien, terlambat bekerja, gugup ketika ditanyai oleh rekan

:atau pasien meskipun pertantaanta sederhana, mengeluh lelah dan cepat tertidur;

dan yang terburuk adalah tidak peduli terhadap pekerjaan mereka dan keadaan

ekitarnya (Yudhianto, 2023). Berdasarkan penelitian Fatona (2015) di dalam

R e et

=

jurnal penelitian (Yudhianto, 2023) menunjukkan bahwa shift kerja menyebabkan

erbagai jenis kelelahan tuntutan pekerjaan, kurang kondusif nya lingkungan kerjai

apat menyebabkan Stres. Stres yang meningkat dapat mempengaruhi Kinerj

R aEE LTS LT
RN « b N

perawat. Stres kerja yang terus menerus terjadi tanpa adanya manajemen Streg

apat menyebabkan penarikan perawat dari interaksi dengan pasien karena faktor

s

sikologis, kelelahan mental, perubahan kepribadian, dan penurunan pencapaiani

pribadi dapat disebabkan oleh Stres kerja yang berlebihan.

Burnout yang tinggi sangat berdampak dalam sistem imun manusia. Streg

berlebihan yang muncul akibat Burnout akan berdampak pada peningkatan

ihormon kortisol yang dapat menyebabkan Stres berkepanjangan bahkari:

menimbulkan depresi, oleh karena itu Burnout sangat berisiko menyebabka

n
kejadian bunuh diri (Juniarsi Tya., 2023). Beberapa cara yang dapat diterapkar
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iuntuk penanganan Burnout ialah manajemen Stres, menghindari hal- hal yang:

idapat menimbulkan Stres, menjaga kebiasaan hidup seperti mengikuti diet sehat,

rutin berolahraga, menjaga pola tidur, memulai pekerjaan dengan rileks serta

ipenuh syukur dan konsultasi dengan ahli kejiwaan jika diperlukan (Tinambunan.

2018).

Data penelitian diatas menunjukkan bahwa perawat masih mengalami

ingkat kelelahan yang tinggi. sehingga, dapat kita tarik kesimpulan bahwa

— ey ———————

Burnout adalah masalah penting yang harus di perhatikan dan diteliti oleh rumah

akit tempat perawat bekerja dan rumah sakit harus mengevaluasi masalah yang.'

-——uy---

muncul di ruang IGD agar perawat tidak lelah. Peneliti menyadari betapa

pentingnya perawat di dunia kesehatan dan betapa banyaknya tuntutan yang

idihadapi oleh mereka. Peneliti ingin meneliti apa yang menyebabkan perawat IGDY

di RSUP Haji Adam Malik Medan mengalami Burnout.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal diatas maka masalah penelitian adalah “ Faktor- faktor,

pa sajakah yang dapat mempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji

c----gy--------

Adam Malik Medan tahun 2024.”
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§1.3 Tujuan Penelitian

§1.3. 1. Tujuan umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Faktor yang palin

i S

mempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Meda

;'I'ahun 2024.

§1.3. 2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui hubungan usia dengan Burnout pada perawat IGD

di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

2. Untuk mengetahui hubungan Jenis Kelamin dengan Burnout pada
perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.
3. Untuk mengetahui hubungan Status Pernikahan dengan Burnout pad

perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

[ < N

4. Untuk mengetahui hubungan Pendidikan dengan Burnout padad
perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.
5. Untuk mengetahui hubungan Masa kerja dengan Burnout pad

perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

e ____

6. Untuk mengetahui hubungan Stres kerja dengan Burnout pada perawat

IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.
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§1.4 Manfaat Penelitian

§1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian adalah diharapkan dapat memberikan informasi da

e

pengetahuan kepada semua orang, terutama bagi mereka yang berada di dalam

:,Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

§1.4.2 Manfaat Praktik

1. Untuk Instansi Pendidikan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Sant

Elisabeth Medan.

e _____

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber infromasi dan pengetahuaril
untuk mengajarkan mahasiswa tentang analisis faktor-faktor yanq:
mempengaruhi Burnout pada perawat IGD Di RSUP Haji Adam Malilq:
Medan.

2. Untuk Rumah Sakit
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pimpinan pihak pelayana
kesehatan, khususnya pimpinan rumah sakit, menciptakan solusi bar
untuk mengatasi kelelahan perawat IGD dan meningkatkan layana
kesehatan mereka.

3. Untuk Perawat
Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan tentan

Burnout vyang dirasakan perawat sehingga mereka mamp

mengantisipasi gejala Burnout

P s (< g S s
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya mampu lebih menganalisis dari

berbagai faktor yang dapat menyebabkaan perawat mengalami Burnout

baik yang bertugas di ruang rawat inap, rawat jalan, IGD dan diruangani

lainnya yang ada di Rumah sakit.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

.1 Konsep Burnout

RTTTR™""""7777

.1.1 Defenisi Burnout

Burnout adalah situasi saat seseorang merasa tertekan atau kesal karen

JENRERRE «

tidak bisa mencapai sasaran yang diharapkan. Pines serta Aronson

mendefenisiskan Burnout sebagai kelelahan fisik, emosional, dan psikologis.'

ikarena kondisi yang membuthkan emosional. Mereka juga menyatakan kelelahari:
atau Burnout dapat diartikan sebagai tranformasi kebiasaan dan tindakan , yang

dapat menyebabkan penarikan diri daru orang lain dan lingkungan kerja terhadap

pekerjaannya (Nursalam, 2013). Burnout adalah keadaan psikologis ketika

seseorang tidak mampu mengatasi tekanan tugas sehingga menimbulkan Stres

jangka panjang dan menimbulkan beberapa gejala seperti kelelahan mental, fisik

an rendah diri. i

Menurut suryandari et al., (2023) mengatakan bahwa Burnout adalah
a

kondisi perasaan seseorang ketika mengalami kelelahan dan kejenuhan secar

:'pelayanan manusia, Burnout adalah masalah yang sering muncul. Profest
ikeperawatan yang melibatkan komunikasi interpersonal dan lingkungan kerjat'
serta dituntut untuk memberikan pelayanan secara komprehensif kepada pasien.

Sangat mungkin bagi perawat untuk mengalami Burnout karena pekerjaan yang

harus memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien mereka dalam waktu

:yang lama dan terus menerus (Mirza et al., 2021). Melakukan pekerjaan dengari:

STIKes Santa Elisabeth Medan
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ISangat keras serta memenuhi ekspetasi orang lain dengan tidak memperdulika

ikebutuhan diri sendiri dikenal sebagai Burnout (Yudhianto, 2023).

/
d

yang dapat menyebabkan seseorang mengalami Burnout.

1. Kelelahan Emosional

fisik dan mental dalam keadaan lelah yang secara alami terjadi. Hal ini merupaka

2.1.2 Tanda dan Gejala Burnout

1.

2.

3.

.1.3 Dimensi Burnout

epersonalisasi, dan menurunnya prestasi diri hal ini merupakan semua fakto

[

Kelelahan Emosional dirasakan oleh perawat dengan menunjukkan bahwa

semua energy telah habis digunakan sepenuhnya sehingga fisik dan mentali

merasa tidak mampu mengatasi masalah yang terjadi atau melakukan

pekerjaan dengan baik.

Depersonalisasi didefenisiskan sebagai interaksi dengan pasien Yyang

dianggap sebagai objek, bukan sebagai individu yang memerlukan perhatiari:

-

khusus. Ada kebencian terhadap rekan kerja, klien, dan bahkan perusahaa
tempat bekerja dimana seseorang yang mengalami depersonalisas

mengasingkan diri dari orang lain karena merasa kehilangan identitas diri.

[ ——— 1 T

Penurunan prestasi diri ditandai dengan seseorang yang selalu menilai diril
sendiri secara negatif. Meliputi pengalaman berkurangnya kemampuan
dalam bekerja serta tidak berjalannya hubungan interpersonal dengan baik

dan kurangnya kemajuan dalam bekerja

e

Menurut Nursalam, (2013) kelelahan emosional yang meingkat, keadaa

- - --

Kelelahan Emosional adalah jenis kelelahan ketika menunjukkan keadaa

e DN P

STIKes Santa Elisabeth Medan
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awal dari Burnout. Keadaan Kelelahan emosional mayotitas  berpengaru

;‘terhadap Stres kerja. Akibat kelelahan emosioanal yang dialami seseorang, i

tidak memberikan respon terhadap orang yang dilayaninya dan juga mengangga

ipekerjaanya sebagai siksaaan, karena ia menganggap dirinya sendiri tidak aka

ibertahan beberapa hari ke depan dan selalu merasa tegang.

2. Depersonalisasi

[P SR o JIEPIPE < b ERNpp—

Depersonalisasi adalah tindakan ketika memperlihatkan sifat yang

negative seperti kasar dan tidak adanya kepedulian terhadap orang lain. Hal ini di

dukung oleh fakta yang kebanyakan individu memperlihatkan sikap sepertil

ihilangnya minat dan harapan dalam kerja, serta menjauhkan dari pekerjaanya,

ketidakpedulian terhadap orang yang dilayaninya, respon yang buruk dan
ermusuhan.

3. Rendahnya Prestasi diri

Prestasi yang rendah merupakan perspektif diri sendiri dengan memandang
iri sendiri gagal serta tidak mampu dalam pekerjaanya yang berhubungan dengan

Burnout. Dengan kata lain, seseorang mempunyai kecenderungan menilai dirinya'

T LR EEEE s Er

or---

ecara buruk. Seseorang yang merasakan keadaan ini merasa pekerjaanya tidald:

apat mengalami kemajuan, tertinggal, pekerjaanya gagal dan tidak membawa
erubahan pada lingkungannya.

.1.4 Penyebab Burnout

Maslach dan Leiter menyebutkan sumber atau penyebab Burnout sebagai

TTTTTTTTRNT T T T T T

(Yudhianto, 2023) :

STIKes Santa Elisabeth Medan
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1. Beban Kerja yang berlebihan. Pekerjaan yang membuthkan banyak hal dalam:

waktu terbatas seringkali memaksa karyawan untuk mengerjakan lebih

banyak tugas yang mereka kerjakan daripada dengan upah yang merekayi
dapat. Kondisi seperti ini menyebabkan pekerja kelelahan fisik dan mental.

2. Kurangnya kontrol terhadap kemampuan untuk mengelola sejumlah tugas dar1:
tanggung jawab, belum lagi kemampuan mengantisipasi potensi masalah
Berkat ini lebih rentan mengalami kelelahan, depresi dan sinisme.

1
1
1
1

d
1
1
!
1
1
1
1
1
1

3. Sistem penghargaan yang tidak memadai, selisish antara tingginya tuntutan

pekerjaan yang dilakukan dengan imbalan yang dicapai melemahkan:

semangat untuk mempertahankan pekerjaan dan menyibukkan diri dengan
hal- hal rutin sehingga menurunkan komitmen dan motivasi kerja yang pad
akhirnta menimbulkan perasaan lelah.

4. Menganggu sistem masyarakat ditempat kerja dan suasana kerja yan

S (o R < | D

kompetitif, memberikan prioritas pada prestasi dan kerja individu, dan

1
melakukan tugas secara mandiri tanpa kehadiran orang lain atau secara sosial

menimbulkan rasa tidak nyaman karena hubungan sosial yang terpecah-pecaH

yang mudah menyebabkan konflik. Penyelesaian konflik seringkali:
membutuhkan banyak tenaga, dan orang mudah lelah.

5. Kehilangan keadilan, pengaturan kerja yang tidak adil, seperti aturan yang
tidak konsisten, komunikasi yang tidak jelas antar departemen atau

supervisior, keadaan ini menyebabkan orang lain merasa tidak adil dengari:

memunculkan berbagai reaksi, salah satunya adalah penarikan diri dar

pekerjaan yang pada akhirnya menyebabkan kelelahan

m e —— - .
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6. Konflik nilai. Konflik nilai antara pekerjaan dan diri sendiri menyebabkan:

kurangnya minat terhadap pekerjaan saat ini yang pada akhirnya menurunka

—_—,— .-

motivasi dan kemampuan kerja, yang pada akhirnya menyebabkan kelelaha

pada karyawan.

2.1.5 Komplikasi Burnout

Burnout dapat berdampak negatif pada berbagai tingkatan, seperti pribad

“p--————---

eseorang, kelompok organisasi dalam pelayanan keperawatan. Burnout dapa

———rh W -

-

erjadi pada tingkat individu seseorang dengan menyebabkan banyak masalah

sikologis dan psikis. Resiko emosional dari seseorang yang mengalami Burnou1§

—o5---

-

mencakup pertengkaran perkawinan dan keretakan pada keluarga dan hubunga

A=~

osial. Pada tingkat organisasi, hal ini dapat menyebabkan menurunya visi sertg

komitmen oragnisasi. Perawat mungkin mengalami turnover dan ketidakhadiran

:yang tinggi, kebiasaan untuk mengasingkan diri dari orang lain serta mengambii

istirahat yang lama, termasuk efisiensi yang pada umumnya mengalam
penurunan kualitas dan kuantitas. Lewat cara ini, lembaga bisa mengalami

inefisiensi kemampuan karyawan beserta pemberosotan kreativitas. Pelayanan'

ikepada pasein yang tidak baik dapat menyebabkan pasien merasa tidak puas dan

itidak bahagia yang akan melemahkan retensi pasien/klien (Nursalam, 2013).

e —wa o

Menurut Liana (2020), hilangnya produktiviras kerja adalah dampa

N~y

Burnout. Perawat yang mengalami Burnout cederung bersikap sini terhadap

;Lpasien, keluarga mereka, pengunjung rumah sakit dan rekan kerja yang ada dii

IGD jika tidak segera ditangani. Selain itu, perawat mungkin merasa lelah

sepanajng hari, tidak mampu melakukan tugas atau bahkan mulai enggan dalam

STIKes Santa Elisabeth Medan
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;bekerja. Burnout dapat menganggu kinerja perawat yang bertentangan terhadan:

;‘tujuan dan harapan rumah sakit dalam pelayanan keperawatan (Sabrina et al.,

2022). Burnout berdampak pada sistem imun manusia, menyebabkan pasien tidak

iditangani dengan tepat, menambah beban teman kerja dan menyusahkan banyalq'

iorang. Burnout yang berlebihan akan meningkatkan hormone kortisol, yang dapat:

imenyebabkan Stres berkepanjangan dan deperesi. Akibatknya Stres akibalé

Burnout berisiko menyebabakan bunuh diri (Juniarsi Tya., 2023).

.2 Konsep Rumah Sakit

KR """7"777

.2.1 Defenisi Rumah Sakit

Rumah sakit adalah salah satu bentuk pelayanan di bidang kesehatan dengan

menyediakan banyak fasilitas untuk meningkatkan kesehatan dan telah

iselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakat dengan menyediakan dari:

- - -

melayani kesehatan dasar dan melayani pasien rujukan serta meneyediakan
1

layanan penunjang. Peningkatan kualitas pelayanan rumah sakit adalah tanda

keberhasilan rumah sakit dalam menjalankan tugas dan mencapai terjalannyat'

;‘fungsi dari rumah sakit dengan baik. Tenaga kesehatan adalah faktor utama dalam:
imenciptakan misi rumah sakit berjalan dengan baik (Isna, 2020). Pelayanan yangj

diberikan oleh rumah sakit di bagi menjadi beberapa tim, seperti pelayanan

kesehatan di ruang gawat darurat, poli praktek dokter untuk pasien rawat jalan dan

iruang rawat inap. Bertambahnya banyak rumah sakit dari beberapa tahuri:

menyebabkan persaingan semakin meningkat, yang mengakibatkan kebutuha

n
akan pelayanan yang efektif dan efisien. Tenaga kerja adalah komponen yang

STIKes Santa Elisabeth Medan
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idapat berpengaruh untuk menciptakan serta menaikkan kualitas pelayana

ikesehatan kepada orang (Widayati, 2020).

J e JE

Tenaga kerja, juga disebut sebagai kemampuan yang dimiliki setiap individy

dan dimaksimalkan untuk mencapai tujuan perusahaan (Isna, 2020). Perawat

dalah bagian dari tenaga kerja di rumah sakit yang berugas untuk melayani'

e

pasien bahkan dalam waktu 24 jam. Perawat adalah professional yang petanya

-

idak dapat disampingkan dari semua jenis pelayanan rumah sakit, dam mereka

melakukan banyak tugas dengan kontak langsung kepada pasien selama lebih dart

-—ur---

atu hari (Chairany & Mendrofa, 2023). Perawat adalah profesi yang bertugas dari:

iberjalan dibidang kesehatan dengan memberikan layanan keperawatan selama 24

jam setiap harinya. Perawat rumah sakit bertanggung jawab untuk

mengimplementasikan berbagai jenis layanan kepada pasien yang berada di

ikamar rawat inap, ruangan gawat darurat dan ruangan poli praktek dokter/rawat

jalan (Isna, 2020).

Bagian terpenting di dalam sistem pelayanan kesehatan indonesia yang

dibentuk dengan memberikan sarana untuk melayani kesehatan kepada'

imasyarakat atau pasien adalah rumah sakit. Hal ini dapat dilakukan secara’:

ikompherensif dengan mencakup promosi kesehatan untuk pencegahan penyakiti

-

atau tindakan preventif, peningkatan kesehatan masyarakat atau tindakan promost

kesehatan (promotif), dan pengobatan untuk penyembuhan kesehatan (kurati

:Serta yang terakhir pemulihan atau rehabilitatif secara menyeluruh, terpadu dan

e

berkesinambungan (Permana, 2021). Salah satu alasan mengapa perawat

mengalami Burnout di rumah sakit adalah karena rumah sakit dapat menyebabkan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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;berbagai bahaya bagi mereka yang bekerja. Resiko ini termasuk paparart:

;‘pathogen, bakteri, virus dan agen biologis yang menyebar melalui inhalasi, kontald:

kulit dan luka yang disebabkan oleh jarum yang tercemar. Dalam kriteria kerja,

rumah sakit termasuk berbagai ancaman bahaya yang dapat mempengaruhi'

ikesehatan. Adapun potensi risiko lainnya yang dapat berpengaruh terhadap situasi:

irumah sakit selain penyakit menular yaitu kecelakaan kerja yang disebabkan oleh

kebakaran akibat listrik atau bahan kimia, kelalaian kerja, bencana alam dan

sumber cedera lainnya (Permana, 2021).

Penyelenggaraan Rumah Sakit diatur dalam UU No 44 menurut pasal 3

tahun 2009 yang dimana berbunyi:

1. Meningkatkan kanal masyarakat dalam menerima layanan yang diberikan

tim kesehatan.

2. Menciptakan keamanan dan kenyamanan kepada pasien, masyarakat dan

lingkungan rumah sakit serta tenaga kerja yang ada dirumah sakit.

3. Untuk menciptakan peningkatan dalam mempertahankan standart layanan

rumah sakit yang lebih baik dan berkualitas.

. Memberikan dasar hukum yang jelas dalam meyakinkan pasien, masyarakat
dan tenaga kerja yang ada di rumah sakit (Kemenkes RI, 2019).
Peran dan fungsi Rumah sakit yaitu sebagai berikut (Permana, 2021) :
1. Untuk menyediakan dan mengelola:
1) Layanan Medis
2) Layanan Paramedis

3) Layanan keperawatan

o~
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4) Layanan Rehabilitasi
5) layanan promosi kesehatan untuk pencegahan penyakit

2. Area pembelajaran dan pelatihan medis serta paramedis

3. Untuk lokasi dalam melakukan riset pengembangan keterampilan
pengetahuan serta teknologi di bidang kesehatan

.2.2 Defenisi IGD

Instalasi Gawat Darurat (IGD) adalah salah satu tempat di rumah saki

ntuk memberikan perawatan darurat kepada pasien yang mengalami cedera dan

SmmgEm e mmmm Ry mmmmmmmmmmmm—m—— -

iluka yang berisiko mengancam kelangsungan hidup pasien. Ada banyak dokter,:

perawat dan asisten dokter di ruang IGD. Fungsi IGD merupakan menyediaka
asuhan pelayanan keperawatan serta layanan tindakan operasi (cito) yang datan
idengan gawat darurat medis. Karena IGD adalah tempat dengan tingkat resik

iklinis yang tinggi, layanan di IGD harus di kelola dengan baik (Hanif, 2020).

S @ N (o N R

IGD adalah unit operasional layanan kesehatan dan perawatan penting di
rumah sakit, dan jalan utama disetiap pelayanan yang diberikan dalam waktu 24
ﬁam/hari (Mariana et al., 2020). IGD dapat diartikan sebagai unit pelayanartl

ikesehatan yang bertugas untuk meneruskan pertolongan pertama kepada orang,:

:gyang mengalami cedera dan yang mengancam kelangsungan hidupnya

S

(Permenkes, 2018). Perawat IGD adalah perawat yang mempunyai kualifikast

untuk memberikan bantuan, naik secara bertahap maupun tiba-tiba. Untuk dapar:

imenyelesaikan permasalahan pasien di IGD, perawat diharapkan bertindak dengad:

tepat dan sesegera mungkin dalam situasi darurat dan menangani langsung risiko

paparan bahan zat berbahaya atau penularan penyakit infeksi (Linda et al., 2023):
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iPerawat IGD adalah tenaga keperawatan yang memiliki tanggung jawab dart:

idiberi hak untuk melakukan pelayanan keperawatan diruang IGD karena mereka\:

bertanggung jawab atas nyawa seseorang dan harus siap mengatasi jumlah pasie

—_——

pasien dengan tingkat keparahannya tidak dapat diprediksi (Hanif, 2020).

=

Tindakan pelayanan keperawatan di ruang IGD mempunyai karakte

tersendiri dan kompleks serta dituntut untuk melakukan asuhan keperawata

= S,

i

elama 24 jam setiap harinya. Dinamika di IGD terkadang tidak dapat dianalisis;

Banyaknya tindakan dan membutuhkan pengambilan keputusan secara cepat. Di

EIGD, pelayanan pasien terkadang tidak dapat dikerjakan secara berurutan namuri:

ibisa prosedur tahapannya dilakukan secara bersamaan (multi tasking) sambill

memperhatikan keamanan dan kenyamanan pasien. Untuk itu, tugas pemimpin di

iruang IGD yang sangat bertanggung jawab diperlukan untuk memastikan kinerja'

[

étim mampu memberikan layanan yang terbaik kepada pasien (Listyani &

Oktamianti, 2023).

IGD berperan sebagai pintu masuk utama bagi pasien yang mengalamt

cedera. Tindakan yang diberikan kepada pasien di ruang IGD haruslah dilakukan

E.sesegera mungkin secara cepat, akurat serta hati-hati untuk mengantisipasi:

terjadinya kehilangan nyawa serta cedera. Tugas pekerjaan ini sangat penting

sehingga diharuskan memberikan pelayanan kepada pasien secara berkelanjutan

selama 24 jam sehari (Kemenkes RI, 2019). IGD memiliki beberapa unit
;Lperawatan dan kriteria pasien:
1. Prioritas | (Label Merah): Emergency. Prioritas pertama mencakup keadaa

seorang pasien darurat yang membahayakan hidup/ mengancam jiwa yan

P (= SN P
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memerluka perawatan dan pemindahan segera seperti: masalah jantung da

gangguan mental berat.

PP S

2. Prioritas 1l (Label kuning): Urgensi. Prioritas kedua yaitu pasien dengan

.-, - 1
keadaan kritis serta memerlukan pemeriksaan secara keseluruhan dan
1

pengobatan yang diberikan dokter untuk keseimbangan dalam penyembuhan,i

diagnosis serta pengobatan pasti, serta dapat mengamcam jiwa dan

[

menyebabkan hal serius yang berdampak buruk jika tidak segera ditangant

secepatnya. Termasuk pasien yang berisiko mengalami syok, patah tulang.'

multiple, patah tulang femur/panggul, luka bakar luas dan pasien yang.'

mengalami cedera kepada serta kehilangan kesadaran.

3. Prioritas 11l (Label hijau): A/ on Emergency. Prioritas ketiga adalah pasien

pseudo-urgent yang tidak membutuhkan perawatan dan pengobatan'

secepatnya..

b R

4. Prioritas 1V (label hitam): death. Pasien yang tiba dengan kondisi yang tida

bernyawa.

2.2.3 Defenisi Perawat

Salah satu profesi kesehatan yang bekerja di fasilitas kesehatan sepert

rumah sakit adalah perawat. Asal muasal kata perawat adalah Nutrix yang

merupakan bahasa latin dengan arti perawatan dan pemeliharaan. Seseorang yang

-

ertugas untuk melayani orang sakit dan menjaga pasien (Hanif, 2020). Perawat

dalah pekerja professional yang tidak dapat dikesampingkan dalam seluruH:

layanan dirumah sakit. Perawat mempunyai tanggung jawab kepada pasiennya

---gy---

yang membutuhkan keterampilan kesehatan yang baik (Chairany & Mendrofa;
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- ———

:2023). Menurut Yudhianto, 2023 peran perawat adalah membantu pasien

imengatur kebutuhan fisik, mencegah penyakit dan mengobati penyakit. Untu

melakukan hal ini dengan baik, perawat harus meantau jondisi pasien dan

menuliskan semua informasi penting tentang pasien agar mereka dapat membuat

ikeputusan tentang jenis perawatan apa yang akan diberikan kepada pasien. Selamat:

[ .

perawatan, tugas perawat adalah memantau kondisi kesehatan pasien dan

mengambil tindakan tepat untuk kebaikan pasien.

Permenkes RI HK.02.02/MenKes/148/1/2010, mendefenisiskan perawat

ISebagai seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan keperawatan daril

imendapatkan izajah pendidikan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

dalam negeri dan luar negeri. Seorang perawat yang telah menyelesaikan

ipendidikannya, memiliki lisensi untuk melakukan auhan keperawatan dan

;berkewajiban untuk memberikan kesembuhan, mencegah terjadinya penyakit dari:

membantu pasien dalam memenuhi kebutuhannya. Perawat memiliki misi yaitu

membantu orang sehat maupun sakit dari sejak lahir hingga meninggal, sehingga

imampu melakukan melakukan kegiatan rutinitas secara mandiri dengartl

imenggunakan kemampuan, niat serta ilmu yang mereka miliki (Wirentanus

2019).

1
1
1

?
1
1
1
1
1
1
1
1

Jd

Di rumah sakit, peran utama adalah berbicara atas nama pasien, yang berartt

mereka harus memberikan informasi dan bertindak atas nama pasien. peran ing
1

melibatkan pemberian informasi, perawatan dan advokasi kepada pasien. Hal ini

angat penting karena pasien biasanya tidak memahami penyakitnya dan tidak

- -

apat berfungsi secara normal. Mendukung pasien dan mewakili kepentingan

e it
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pasien merupakan tanggung jawab perawat setiap hari, terutama ketika

mengambil keputusan pengobatan. Oleh karena itu, tugas-tugas yang beragami
ianggap sulit oleh para perawat, yang menyebabkan Stres dalam kehidupan

ehari-hari mereka (Yudhianto, 2023).

I, B © W

2.4 Peran Perawat

Menurut UU No. 38 pasal 1 ayat 1 pada tahun 2014 menetapkan bahwai

———m———————=

enaga kesehatan merupakan seseorang yang telah telah menyelesaikan

:'pendidikan keperawatan secara formal dan legal oleh pemerintah dan diakut

ididalam negeri maupun diluar negeri. Perawat harus memiliki kemampuan untuk::

memberikan pelayanan untuk mencapai kebutuhan biopsikososial dan spiritual

pasien mereka (Wirentanus, 2019). Perawat sebagai tenaga medis di rumah sakit

imempunyai tugas yang pentung. Tugas utama perawat adalah memantau kondist

;basien, ikut serta dalam perencanaan pengobatan pasien, pelatihan terkaiié

ipengelolaan penyakit (Yudhianto, 2023). Sebagai tenaga kesehatan, perawati
memiliki banyak peran yang harus mereka selesaikan sesuai dengan hak dan

ikewenangan mereka. Menurut Hanif (2020), tugas pertama seorang merupakartl

1
1 1
imemberikan pelayanan, mengelola cara untuk kesembuhan pasien, pemberi

:edukasi kepada pasien dan menganalisis keadaan pasien terhadap penyakitnya.

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi harapan

rang lain sesuai dengan kedudukannya didalam suatu organisasi dikenal sebagai'

anggung jawab professional seorang pekerja. Situasi sosial mempengaruhi perari:

an kesetabilan. Oleh karena itu, perawat memiliki banyak aktivitas pekerjaan dan

o TTTEFTTToO T T T

mereka adalah seseorang yang sudah menyelesaiakn pendidikan dan dipercayat
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iuntuk diberikan otoritas oleh negara untuk melaksanakan kewajiban dalam:

bekerja secara professional berdasarkan kode etik keperawatan. Peran perawat

dalam melakukan pekerjaan nya yaitu (Wirentanus, 2019):

1. Care Giver (pemberi pelayanan keeperawatan kesehatan)
2. Clien Advocate (untuk melindungi klien dari masalah hukum)

3. Counsellor (sebagai Pembimbing pasien dalam meningkatkan kesehatan)

4. Educator (sebagai pendidik dengan memberikan edukasi untulqi

meningkatkan kesehatan pasien)
5. Collaborator (sebagai rekan kerja untuk bekerja sama dengan tim)
6. Cordinator (untuk mengawasi dan mengarahkan pelayanan keperawatan)
7. Change Agent (Sebagai Pembaharu dengan menciptakan inovasi baru)
8. Consultant (sebagai sumber pemberi informasi kepada pasien mengenaié

kondisi kesehatannya).

e 2,

Florence Nightingale menyatakan bahwa tanggung jawab perawat adala

memastikan bahwa pasien mampu mempertahankan kondisi kesehatannya dari

enyakit yang mereka derita. Konsorium ilmu kesehatan tahun 1989 menetapkan'
eran dan tugas perawat sebagai berikut:

1. Sebagai pemberi Asuhan keperawatan

Tugas dari peran ini dilaksanakan oleh perawat dengan memperhatikan sertg

memberikan bentuk caring untuk kebutuhan dasar pasien yang dibutuhkan

melalui pemberi Asuhan keperawatan. Dari yang sederhana hingga yang:

kompleks, perawatan keperawatan diberikan. Faktor pelayanan asuhan

keperawatan termasuk:

e e i & el
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a. Memperlihatkan dasar-dasar sifat kemanusiaan kepada orang lain.
b. Membangun kepercayaan dengan membentuk perilaku untuk menjalini
relasi dengan orang lain, mengedepenakan optimisme, kepercayaan dan

harapan, menunjukkan kepekaan timbal balik, mengembangkan rasac:
saling pervaya, mengekspresikan emosi baik dan buruk, bertukar:
persepsi terhadap emosi, mengatasi masalah yang tepat, menciptaka
kreatifitas yang berguna untuk memuaskan kebutuhan dasar manusia.
2. Sebagai Advokat Klien
Perawat memenuhi bertugas untuk memenuhi kebutuhan klien dan keluarg
dalam menafsirkan banyak informasi yang mereka terima dari penyedi
layanan, terutama ketika memberikan persetujuan terhadap asiha
keperawatan. Perawat juga mempunyai peran dalam melindungi hak yan
didapatkan oleh pasien, yaitu:
a. Hak untuk mendapatkan jaya layanan kesehatan yang baik
b. Hak untuk mendapatkan berbagai penjelasan mengenai kondisinya
c. Hak atas kerahasiaan pribadi (Privacy)
d. Hak untuk mengambil keputusan terhadap dirinya sendiri
e. Hak atas kompensasi atas kesalahan
3. Sebagai Educator
Tugas ini dilaksanakan dengan membimbing dan mengedukasi pasien untu
mencapai tingkat kesehatan yang baik dan mencegah terjadinya pemburuka
dari penyakitnya.

4. Sebagai Cordinator

e e e e e e R e QDO Q.S __

STIKes Santa Elisabeth Medan

25



sgus STIKes Santa Elisabeth Medan

Tugas ini dilaksanakan oleh tim kesehatan dengan merencanakan sertd

QD

mengarahkan dan menyelenggarakan layanan kesehatan sedemikian rup
sehingga tenaga kesehatan bekerja secara terstruktur dan terarah sesua
dengan kebutuhan pasien.

5. Sebagai Collaborator

S T,

Tugas dari peran ini dapat terpenuhi jika tenaga kerja perawat dapai
berkolaborasi dengan tim pelayanan kesehatan yang terdiri dari beberapaqi
dokter, ahli terapi fisik, ahli gizi, perawat, bidan dan lainnya untuk::
menemukan pelayanan perawatan yang mereka butuhkan.

6. Sebagai Consultant

e e e — =

Tugas ini dilakukan pleh perawat sebagai tempat cerita/konsultasi mengenaql
masalah penyakit yang dihadapi, melakukan rencana serta bekerjasameti
dalam perubahan perubahan sistematis yang lebih terarah berdasarkan
perawatan yang diberikan.

7. Sebagai pembaharu

Tugas ini tercapai dengan perawat menerapkan perencanaan, kolaborasi,

perubahan yang tersrtuktur dan terarah dalam praktik keperawatan.
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:2.3 Faktor- Faktor yang dapat Mempengaruhi Burnout
Dibawah ini ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadiny.

Burnout pada perawat, seperti:

.3.1 Usia

o -

PN < &

Burnout biasanya terjadi pada pekerja muda karena belum siap bekerja,

kurangnya beradaptasi, ketidakpastian lingkungan kerja atau peran yang tidald:

jelas (Wirentanus, 2019). Menurut Linda et al.,(2023) generasi muda dikatakan

memiliki resiko lebih besar merasakan kelelahan (Burnout) daripada generasi

Jama. Karena generasi muda yang bekerja cenderung mempunyai aspirasi yang'

tinggi, sehingga ekspetasi mereka kadang tidak realisitis. Seiring meningkatnyai

————.

sia, mereka menjadi lebih profesional dan bijak, yang menyebabkan ekspetas

s JENEN

mereka menjadi lebih realisitis, perawat muda relatif memiliki sedikit pengalama

oTTTm3TTTTeT o

an pengetahuan dalam menangani pasien dan terkadang masih menyesuaikan dir

erhadap area kerjanya.

Anggreini et al., (2019) mengatakan jika usia dewasa muda berhubungan

dengan Burnout perawat, hal ini disebabkan oleh emosi. Seiring bertambahnya

B

éusia, seseorang menjadi lebih dewasa, lebih stabil. Lebih bertekad, dan karena itu:

imempunyai pandangan yang lebih realisitis. Berusia diatas 30 tahun, sebagiani

pesar menikmati pekerjaanya sehingga mereka tidak ingin beradaptasi dengan

lingkungan baru, namun ingin menghabiskan masa kerja/pensiunnya di sati tenpat:

iOeIh karena itu, perawat yang lebih tua tidak bosan dan tidak mau meninggalkari:

;bekerjaan, sedangkan perawat yang lebih muda mempunyai harapan yang tinggi,i

namun terkadang tidak sesuai dengan kenyataan (Mariana et al., 2020).
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Berdasarkan penelitian Wirentanus (2019), terlihat bahwa 24 orang padat:

ketegori dewasa awal berusia 20-30 tahun mengalami Burnout sedang, sedangkan

27 orang paruh baya berusia 31-40 tahun juga mengalmi Burnout dan sebanyak 23

iorang berusia 41-50 tahun pada kelompok dewasa akhir (100%). Masa dewasg

:awal penuh dengan ekspetasi yang tidak realistis, dibandingkan dengan masat:

idewasa awal, orang cenderung menjadi lebih dewasa, stabil, bertekad dan

karenanya lebih realistis. Penyebabnya bisa karena beban yang dirasakan perawa

-l - - -

dalam bekerja, beban dalam keluarga, dan lingkungan tidak pantas. Biasnaya,

perawat yang lebih tua pada dasarnya lebih kompeten dalam pekerjaanya daripadatl

perawat muda. Pada usia produktif, perawat sering melakukan pengobatan yanql

tepat berdasarkan emosional mereka sehingga mereka dapat melayani pasien

a---

alam kondisi kritis dengan ketakutan dan menderita.
Usia dewasa menurut Elisabeth B. Hurlock dalam Paputungan F. (2023

membagi masa dewasa menjadi tiga bagian:

e oo

a) Masa Dewasa Awal (Masa Dewasa Dini/ Young Adult) yang dimana masaql
dewasa awal adalah masa pencarian kemantapan dan masa reproduktif;
yaitu suatu masa yang penuh dengan masalah dan ketengangan emosional,i
periode isolasi sosial, periode komitmen dan masa ketergantunganj
perubahan nilai- nilai, kreativitas dan penyusaian diri pada suatu hidup:
yang baru. Berkisar antara usia 21 sampai 40 tahun.

b) Masa Dewasa Madya, masa dewasa ini berlangsung dari usia 40 sampai 6

tahun. Ciri- ciri yang menyangkut pribadi dan sosialnya antara lain: mas

e VO
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dewasa madya adalah masa transisi, dimana pria dan wanita meninggalkart:
ciri- ciri jasmani dan perilaku yang baru.
c) Masa dewasa Lanjut (Masa Tua/ Older Adult), usia lanjut adalah periode:
penutup dalam rentang hidup seseorang. Masa ini dimulai dari usia 6Q
tahun sampai akhir hayat, yang ditandai oleh adanya perubahan yangi
bersifat fisik dan psikologis yang semakin menurun. Adapun ciri- ciri yanq:
berkaitan dengan penyesuaian pribadi dan sosialnya sebagai berikut:i
perubahan yang menyangkut kemampuan motoric, kekuatan fisik,i

perubahan dalm fungsi psikologis, perubahan dalam sistem safar dant

penampilan (Paputungan, 2023).

2.3.2 Jenis Kelamin

Faktor kedua yang mempengaruhi Burnout ialah jenis kelamin. Dikatakan

ahwa perawat pria mengalami empat kali kemungkinan merasakan Burnouié

(o o

aripada perawat wanita. Hal ini karena laki-laki susah dan sulit untuk bersikap

|
1
transparan kepada orang lain mengenai masalah dan permasalahannya

dibandingkan dengan perempuan yang jauh lebih terbuka (Okte et al., 2022)!

iKesimpuIan dari sebuah penelitian mengatakan ada pengaruh jenis kelami

:dengan Burnout yang dirasakan oleh perawat. Burnout hampir 4 kali lebih banya

P i T

irasakan oleh laki-laki dibandingkan perawat perempuan dengan tingkat Burnou

T T
N

ada perawat laki-laki sebesar 76,9% dan perawat perempuan sebesar 46,3%. Hal

ini sesuai dengan penelitian lebares dkk, (2018) bahwa laki- laki mengalami:

epersonalisasi yang lebih tinggi. Laki-laki biasanya dididik untuk tumbuh

engan menghargai kemandirian secara independensi, sehingga mereka

TTtToTTTTan
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idiinginkan untuk berperilaku tangguh, tegas, lugas dan emosional agar lebi

:‘tenang (Linda et al., 2023).

PP N

Farber (1991) mendapatkan kalau laki-laki berisiko terhadap Stres dan

Burnout daripada perempuan. Maslach (Schaufeli dkk,1993) memperlihatkari

ahwa laki-laki yang merasakan Burnout sering mengalami depersonalisast
1

=--

1
edangkan perempuan yang Burnout sering merasakan kelelahan emosional;

o ---

Menurut Okte et al. (2022) menunjukkan bahwa 74 responden perempuan

5(79,6%) mengalami Burnout sedang, dan 19 responden perempuan (20,4%)'

imengalami Burnout berat. Di rumah sakit mayoritas perawat yang bekerja adalah:

iperempuan. Peneliti telah menemukan bahwa tingkat Stres yang tinggi padai
perawat perempuan mungkin disebabkan oleh fakta bahwa mereka juga

1 . R . !
menghadapi dilema antara mengurus keluarga dan membantu orang lain secarg

;brofessional di tempat kerja yang menjadi tanggung jawab mereka sebagail

perawat.

.3.3 Status Pernikahan

Menurut Patel (2017) dan Masclach, Jeackson dan Leiter (2018). Status

pernikahan adalah salah satu faktor demografi yang memengaruhi Burnout,i

Karena memikul tanggung jawab ganda, perawat yang telah menikahi

mencederung merasakan Burnout yang lebih tinggi daripada perawat yang belum

menikah. Ini jelas bahwa perawat sebagian besar perempuan. Jika mereka

imenikah, mereka akan bertanggung jawab untuk memiliki tugas dan kewajibad:

dalam mengurus suami serta anak serta juga sebagai perawat yang melayan

.

pasien ditempat kerja.
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Kondisi ini dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental bagi perawat‘:

ehingga memudahkan mereka merasa bosan dalam bekerja (Chairany &

iMendrofa, 2023). kajian sujannah et al., (2021) menemukan adanya hubungan:
iantara peran ganda dengan Burnout. Kesimpulan tersebut didasarkan padati
Ekenyataan bahwa seseorang yang telah menikah memiliki kewajiban untuk:i
Emenangani masalah yang mereka miliki saat ini, serta perbedaan yang merekai

miliki secara finansial dan sosial sebelum menikah. Individu yang sudah menikah

memiliki kewajiban untuk membantu mencari nafkah dan harus dapat menjalani'

-——gyr -~

;“peran sosial yang ada di lingkungannya, sehingga peran tersebut dapat memicu:

;Terjadinya Burnout karena ketika pekerjaan menganggu kehidupan keluarga akan

menyebabakan Stres karena harus mengurangi waktu yang dihabiskan untuk

Ebekerja dan sebaliknya (Sujanah et al., 2021).

Menurut  Maslach, Schaufeli dan Leither (2001), pernikaha

g S S,

mengalami  Burnout dibandingkan dengan orang yang sudah menikah

mempengaruhi munculnya Burnout. Seseorang yang tidak menikah akan renta

- .- - -I
berdasarkan pengalaman mereka sendiri, orang yang belum menikah mengalami
1 1

itingkat kelelahan yang lebih tinggi. Karena seseorang yang belum menikah tidald:

imemiliki partsispasi terhadap suami/ istri dan kepada anak, mereka tidak dapati

mempersiapkan mental mereka untuk menghadapi masalah dan konflik emosionak

ribadi. Berbeda dengan mereka yang sudah menikah dan mempunyai keluargat'

an mereka mempunyai sistem pendukung kelalahan vyaitu keluarga dapaﬂ:

oS

membantu mengatasi tuntutan emosional saat bekerja sedangkan yang belu

- A
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imenikah tidak memiliki sistem pendukung yang memadai untuk menyokong dan

imembantu mereka di tempat kerja (Okte et al., 2022).

.3.4 Pendidikan

Perawat dengan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung mengalami

Burnout karena mereka memiliki ambisi atau keinginan yang sempurna, sehinggq

iketika berhadapan dengan kenyataan bahwa harapan mereka tidak terpenuhi;i

mereka mengalami kekhawatiran, kegelisahan, dan kekecewaan yang dapat

et Tt

imenyebabkan Burnout (Lutfi et al., 2021). Seseorang dengan tingkat pendidikan'

:yang tinggi seperti sarjana berisiko mengalami Burnout dibandingkan dengari:

:Tingkat pendidikan rendah (diploma). Hal ini karena professional dengan gelal‘;

=

inggi seperti sarjana memiliki harapan atau aspirasi yang ideal, dan ketikg

harapan mereka dan kenyataan tidak sesuai, mereka menjadi kecewa dan gelisaH

:yang pada gilirannya menyebabkan Burnout (Mariana et al., 2020).

e .

Mereka dengan pendidikan yang rendah cenderung mengalami Stres da

lelah jika diberikan tugas dan tanggung jawab yang melebihi kemampuan mereka

Kualitas pendidikan yang diperlukan untuk menjadi perawat mempengaruhi'

;Lpekerjaan mereka. Perawat dengan pendidikan yang memadai dalam bidang:
d

mereka akan dapat melakukan tindakan keperawatan kepada pasien ata

menyediakan layanan media. Sebuah analisis yang kerjakan oleh Okta et al

5(2022) memperlihatkan kalau responden dengan pendidikan ners terkahi

imengalami Burnout total sebesar 100%. Menurut Maslach (1982), karyawa

-——--—

S

dengan pendidikan tinggi cenderung mengalami kelelahan. Para perawat yang
berpendidikan tinggi mempunyai aspirasi atau cita-cita yang ideal, sehingga saat
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bertemu dengan kenyataan bahwa ada ketidakseimbangan anatara cita-cita dant

irealita maka terjadilan Burnout (Okte et al., 2022).

2.3.5 Masa Kerja
Jumlah waktu yang dihabiskan seseorang untuk bekerja disebut sebagat

masa kerja. Pekerja lama akan memiliki lebih banyak pengetahuan sertat:

ipengalaman dalam menjalankan tanggung jawab dan aturan yang berlaklj:

diperusahaan mereka. Semakin lama seseorang bekerja, semakin berpengalaman

dan mahir mereka (Liana, 2020). Seseorang dengan masa kerja yang relatif baru

biasanya mengalami Burnout, karena pegawai baru sedang belajar dan berusahat:

iberadaptasi dengan pekerjaanya serta belajar mengendalika pekerjaanya, sehingga

lama waktu seseorang dalam bekerja akan mempengaruhi kinerja perawat ity
sendiri (Lutfi et al., 2021).

Pengawai yang mempunyai banyak pengalaman kerja tidak membutuhka

bimbingan. Dengan wakru yang lebih lama bekerja untuk suatu perusahaan ata

institusi, seseorang akan menjadi lebih berpengalaman, memiliki kemampuan

RPN e A

ikerja yang lebih baik dan lebih efisien dalam bekerja. Dengan pengalaman yan(j

ilebih lama, pegawai akan menemukan posisi kerja yang paling nyaman dan ideal:

ntuk mereka, yang akan menjaga produktivitas mereka. Masa kerja memngaruhi

—--

ingkat kelelahan kerja, juga dikenal sebagai Burnout. Seseorang yang memiliki

T

engalaman kerja yang lama biasanya lebih terbiasa dengan cara kerja mereka,i
ang akan membantu mereka lebih mudah beradaptasi dengan pekerjaan mereka.
Masa kerja yang singkat seringkali menimbulkan rasa bosan, karena bar

eradaptasi dan belajar dalam melakukan pekerjaanya, masa kerja yang pende

TTTYTTTTTTTTXYX TTTT T

e A S -
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:Sering menyebabkan kejenuhan kerja dan Stres, hal ini berbeda dengan masa kerjaé

idalam waktu panjang dimana mereka sudah sering terhdapa pekerjaan mereka.i

Rasa bosan lazimnya terlihat saat kondisi kerja yang membosankan sepanjang

hari, seperti pekerjaan rutin yang berulang dan Stres karena tidak ada perubahari

i(Linda et al., 2023). Meskipun waktu kerja yang lama memang memberikari:

ibanyak pengalaman, namun jika pekerjaan seorang perawat monoton dan bersifat’;
human servis akhirnya akan menyebabkan kelelahan emosi, psikologis, dan fisik
agi perawat sehingga berujung pada Burnout.

.3.6 Stres Kerja

Stres kerja adalah hasil dari interaksi antara orang dengan tempat kerj

JERPEEEN <

e Rt & et

mereka, berupa pengalaman yang dapat menyebabkan masalah fisik dan mental

:yang pada gilirannya berdampak negatif pada kinerja individu dan organisasii

Edalam jangka panjang. Ketika ada ketidakseimbangan dan perbedaan antara“:

ituntutan pekerjaan dan jumlah kontrol yang dapat diterapkan pada tuntutan ini;

Stres kerja disebut sebagai konsekuensi fisik dan emosional. Oleh karena itu;

ikapanpun Stres menunjukkan bahwa tuntutannya telah melebihi sumber daya

iindividu seperti fisik, emosional, finansial, soial dan psikologis. Perawat yang,:

imempunyai banyak tugas dalam waktu terbatas seringkali menimbulkan Stres

-

engan gejala seperti sering sakit kepala, kurang bersosialisasi, mudah lelah

kurang istirahat karena beban kerja yang berat dan pendapatan yang tida

imencukupi (Wardah & Tampubolon, 2020).
Stres yang dialami perawat dapat menimbulkan efek jangka panjang da

menjadi salah satu penyebab terjadinya Burnout perawat. Ketika seseoran

QO _X___
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perawat mengalami Burnout, perawat tersebut memperlakukan pasien dengart'

————mF -

idak menyenangkan, terlambat masuk kerja, merasa gugup ketika rekan kerjai

D

tau pasien mengajukan pertanyaan, meskipun pertanyaan yang diajukan

ederhana, mengeluh lelah dan cepat tertidur dan yang paling parah adanyaE

el T Rl

iketidakpedulian terhadap pekerjaan dan lingkungan (Yudhianto, 2023)15

iBerdasarkan penelitian Fatona (2015) dalam jurnal Yudhianto (2023)5

menunjukkan bahwa berbagai jenis kelelahan terjadi akibat shift kerja, tuntutan
:'pekerjaan, dan lingkungan kerja yang kurang mendukung sehingga dapat'

menimbulkan Stres. Meningkatnya Stres dapat mempengaruhi kemampuan kerja:

eorang perawat. Stres kerja yang terus menerus tanpa manajemen Stres dapat

menyebabakan perawat menjadi jauh secara psikologis dari interaksinya dengan

asien. Burnout akibat Stres kerja dapat menyebabkan kelelahan mental;

o ---

E=2 = R

erubahan keprobadian dan kinerja pribadi yang buruk.

Stres adalah keadaan tegang yang mempengaruhi emosi, cara berpikir da

[

fisik seseorang. Seringkali, Stres yang tidak ditangani dengan baik menyebabkan

ketidakmampuan seseorang untuk berinteraksi secara positif dengartl

ilingkungannya, baik ditempat kerja maupun diluar tempat kerja. Akibatnya, gejalat:

inegative yang disebabkan oleh Stres ditempat kerja akan berdampak pada kinerjai

seseorang di tempat kerja. Perawat yang mengalami Stres menjadi gugup dan

khawatir terus-menerus dan mereka seringkali menjadi marah, agresif, tidak

imampu rilkes atau tidak kooperatif. Burnout terjadi ketika Stres tidak segerad:

diatasi (Mariana et al., 2020). Perawat yang bertugas di IGD berisiko merasakan

Stres kerja. Hal ini dikarenakan unit gawat darurat merupakan pintu masuk utama

STIKes Santa Elisabeth Medan

35



sgus STIKes Santa Elisabeth Medan

;'pasien yang beroperasi selama 24 jam, selain poli klinik dan dokter spesialis yan

ihanya melayani pasien pada jam kantor (Fajrillah & Nurfitriani, 2018).

N (o R

Perawat ruang gawat darurat memerlukan keterampilan lebih

dibandingkan perawat yang merawat ruangan lain. Masing-masing perawat yang

ibekerja di IGD harus memperoleh pengetahuan, keterampila dan mengikutii

pelatihan yang menunjang kemampuan perawat dalam menangani pasien dengan

cepat dan tepat sesuai dengan penyakit atau kasus yang sampai di IGD. Perawat

igawat darurat juga dituntut memiliki kemampuan bekerja dalam tim dan

Eberkolaborasi dengan kelompok professional kesehatan lainnya serta mampu:

berkomunikasi dengan pasien dan keluarga pasien dalam situasi darurat. Karen

padatnya tugas dan minimnya waktu istirahat perawat gawat darurat, hal ini dapa

imenyebabkan terjadinya Burnout pada perawat gawat darurat (Fajrillah

iNurfitriani, 2018)

D___

.t _

R -
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Gy -----------

1 Kerangka konsep

Peneliti dapat menghubungkan hasil penelitian dengan teori melalut

kerangka konsep, yang merupakan abstraksi dari fakta yang dapat:

ikomunikasikan dan pembentukan suatu teori yang menjelaskan hubungan antar

LTTTTE T

ariabel, baik yang diteliti msupun yang tidak diteliti (Nursalam, 2013).

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Analisa Faktor- Faktor yang mempengaruhi
Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan

Mempengaruhi: ———>

Tahun 2024, ;
Variabel Bebas Variabel Terikat
! (Independen) (Dependen) !
Faktor yang mempengaruhi Dimensi Burnout:
Burnout
1. Usia 1. Kelelahan
! 2. Jenis kelamin Emosional :
3. Status pernikahan > faat |
4 Pendidikan 2 [R)epgrs;]onallsaa
! 5. Masa kerja - Ren a_“y_a_ :
6. Stres kerja prestasi diri
Keterangan:
Diteliti ]
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5"

.2 Hipotesis penelitian

Hipotesis adalah solusi sementara untuk pertanyaan atau masala

R nE P

penelitian. Menurut Kumar (2019) hipotesis adalah pertanyaan asumsi tentang

bagaimana dua atau lebih variabel yang diharapkan berhubungan satu sama lain

éuntuk menjawab pertanyaan penelitian (Nursalam, 2013). Berikut adalah hipotesis:

:Lpenelitian:

ol

1.

Ada Hubungan Usia terhadap Burnout pada perawat IGD di RSUP Haj

Adam Malik Medan tahun 2024.

Y o o e e e WL — - -

Ada Hubungan Jenis Kelamin terhadap Burnout pada perawat IGD d

RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

T

Ada Hubungan Status Pernikahan terhadap Burnout pada perawat IGD d
RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

Ada Hubungan Pendidikan terhadap Burnout pada perawat IGD di RSU
Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

Ada Hubungan Masa Kerja terhadap Burnout pada perawat IGD di RSU
Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

Ada Hubungan Stres Kerja terhadap Burnout pada perawat IGD di RSU

Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

e WQ________ U ________W________
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BAB 4
METODE PENELITIAN

.1 Rancangan Penelitian

Strategi dalam penelitian melibatkan perancangan penelitian yang berperan

e

enting dalam menganalisis masalah yang ada didalam penelitian karenat:

memungkinkan untuk memantau dan memeriksa semua aspek yang berpengaruh

erhadap keakuratan hasil penelitian. Ada dua situasi dimana istilah “rancangan

—=—— -

enelitian” digunakan. Pertama, masalah diidentifikasi melalui desain penelitian

ISebeIum data dikumppulkan. Kedua, rancangan penelitian menentukan struktur‘:

penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, perencanaan dapat berfungsi sebagai
pendoman bagi peneliti untuk merencanakan serta menjalankan studi merek

untuk menggapai sebuah tujuan atau menjawab pertanyaan yang diajuka

—--as---

E(Nursalam, 2013).

ISP [P <  JE,

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan

rancangan penelitian Cros- Sectional. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk

. . . 1
mengukur serta mengamati secara bersamaan analisis faktor-faktor yang
1 1

imempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medari:
pada tahun 2024. Rancangan penelitian Cross- Sectional menekankan pada

pengukuran dan pengamatan data variabel independen dan dependen hanya sekali

iMeskipun penelitian tidak selalu dilakukan pada hari atau waktu yang sama

:\/ariabel independen dan dependen hanya dinilai sekali (Nursalam, 2013).

1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
L]
1

STIKes Santa Elisabeth Medan

39



s STIKes Santa Elisabeth Medan

4 2 Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi sama dengan sekumpulan peristiva yang membuat peneliti

terdorong melakukan penelitiannya (Denise & Cherly, 2018). Populasi adalah

ikumpulan orang (seperti manusia) yang memenuhi syarat yang telah ditentukart:

oleh peneliti (Nursalam, 2013). Populasi penelitian ini melibatkan 49 orang tenaga

Ao

perawat yang bertugas di IGD RSUP Haji Adam Malik di Medan pada tahun 202
E(Tim Manajer Pelayanan Keperawatan RSUP H. Adam Malik, 2024).
4.2.2 Sampel

Elemen populasi terdiri dari sampel. Sehingga sampel adalah sebagian dar

populasi atau keseluruhan populasi yang peneliti pilih dan tetapkan untuk menjad

ML o WL o e e e -

responden. Proses pemilihan sampel penelitian dari populasi yang ada dikena

E.sebagai teknik sampling (Denise & Cherly, 2018). Teknik sampling yan

ugunakan dalam penelitian ini adalah Total Sampling (Nursalam, 2013).

4.3 Variabel penelitian dan Defenisi Operasional

4.3.1 Variabel penelitian

e s (o R

Nursalam (2013), mengatakan bahwa variabel dalam penelitian adala

indakan maupun sifat yang memberi nilai berbeda kepada sesuatu (Benda,

———mF-——————-

—— oo

Manusia, dll). Variabel penelitian juga dapat didefenisikan sebagai ide dari bagia

label abstrak yang digunakan sebagai alat untuk mengukur penelitian ini. Variabe

:yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

T
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4.3.1.1 Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor- faktor yang
mempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam MaIiKi
Medan yang meliputi:
1. Usia
2. Jenis Kelamin
3. Status Pernikahan
4. Pendidikan
5. Masa Kerja
6. Stres Kerja

4.3.1.2 Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Burnout pada perawat

IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan.

4.3.2 Defenisi Operasional

Karakteristik yang dapat diukur atau diamati adalah dasar dari defenisi

operasional, dan defenisi yang dapat diamati memungkinkan peneliti untuld:

mengamati dan mengukur fenomena atau objek yang dapat diulangi oleh orang

lain. Defenisi operasional adalah nominal, yang menjelaskan arti kata dan rill

:yang menjelaskan objek (Nursalam, 2013). Penulis akan memberikan defenist

ioperasional untuk beberapa variabel yang akan dibahas di bawah ini.
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Tabel 4.1 Defenisi operasional Analisa faktor- faktor yang mempengaruhi
! Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan
; Tahun 2024 !
E Variabel Defenisi Indikator Alat Ukur  Skala Skor
| Operasional !
E Independen i
i 1. Usia Usia respoenden Kuesioner N  eDewasa !
! sampai  ulang @) awal (usiai
i tahun  terakhir M 21-40 :
! pada saat bulan I tahun) :
: dan tahun N eDewasa !
i kelahiran  atau A Madya !
! usia pada ulang L (usia 41-60.
| tahun terkahir tahun)
i 2. Jenis Karakteristik Kuesioner N o Laki- laki ,
| i biologis  yang @] |
i Kelamin membedakan M e Perempuan :
: invidu menjadi I :
i laki-laki ~ dan N i
! perempuan A !
e L e
i 3. Status Status Kuesioner N e Menikah i
! Pernikahan  Pernikahan O oBeum |
! merupakan M Menikah |
| apakah I |
E seseorang sudah N :
| menikah atau A |
i belum L i
| 4. Pendidikan ~ Tingkat Kuesioner N eDiploma
i Pendidikan o) « Sarjana i
! formal M !
| keperawatan I |
i terakhir N i
! responden A |
i L !
i 5. Masa Jangka waktu Kuesioner N e Baru :
! Keri perawat sudah O !
| 12 bekerja berapa M (<3 Tahun) |
: lama dalam I *Lama :
i rumah sakit N (>3 Tahun) ;
| A |
1 I_ !

STIKes Santa Elisabeth Medan

42



STIKes Santa Elisabeth Medan

6. Stres Keadaan - Kuesioner N e Tidak Stres,
Kerja emosional yang O jika total
dialami M skor1s4s |

N |

A o Stres,  jika

L total  skor

46-72

Dependen  Burout adalah ~ Dimensi  Kuesioner N o Tidak !
kejenuhan dan Burnout untuk @] Burnout , E

Burnout kelelahanyang ~ menurut ~ mengukur M jika total |
dirasakan Maslach ~ Burnout I skor 22-55

perawat saat dan Leiter adalah N !

bekerja (2003) Maslach A e Burnout,

dalam Burnout L jika total !

Nursalam inventory skor 56-88 |

(2020): (MBI) :

dengan :

memiliki |

1. Kelela 22 item E

han pertanyaan, |

emosio  Dengan |

nal pilihan :

2. Depers  jawaban: |

onalisa '

si Positif:

3. Penuru  4: Selalu !

nan 3: Sering

pencap . :

a|ant . Kadang-

e facang |

1: Tidak |

pernah

Negatif:

4:Tidak

Pernah |

3:kadang-

kadang

2:sering :

1: selalu
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4. 4 Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat ukur yang dipilih dan digunakan oleh

peneliti untuk mempermudah mengumpukan data secara sistematis. Alat ukuf

yang digunakan adalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner digunakarﬁ

sebagai instrument untuk memperoleh data dan informasi dari respondeni.

Kuesioner merupakan pengukuran yang digunakan peneliti  untu

—_————-R -

mengumpulkan informasi dari individu yang menjawab pertanyaan penulis

(Nursalam, 2013). Kuesioner yang digunakan untuk mengisi informasi yaitu data

demografi perawat (umur, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja dan statué:;

Perkawinan) merupakan formulis pengisian data responden yang di isi oleh

responden sebelum mengisi kuesioner Burnout dan Stres kerja.

Instrumen untuk mengukur Burnout dalam penelitian ini ialah Maslach

Burnout Inventory (MBI) yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa indonesia

dan dilakukan modifikasi, terdiri dari tiga dimensi yaitu kelelahan emosional;

depersonalisasi dan penurunan pencapaian prestasi diri yang dipecah menjadi 22

pertanyaan (Fauzia et al., 2020). Kuesioner ini terdiri dari 9 pernyataan dimensi

kelelahan emosional (pernyataan nomor 1- 9), 5 pernyataan depersonalisasi

(pernyataan nomor 10-14), 8 pernyataan rendahnya prestasi diri (pernyataan

-———

nomor 15-22). Kuesioner ini menggunkaan skala Burnout yang terdiri darj

pernyataan negative dan positif. Terdapat 14 pernyataan positif (homor 1- 14)5.

Pernyataan positif diberi skor (4:selalu, 3:sering, 2: kadang- kadang, 1:tidal:t

pernah), sedangkan pernyataan negatif (nomor 15-22) diberi skor (4:tidak
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pernah, 3:kadang- kadang, 2:sering, 1. selalu) Dimana nilainya ditentukan

dengan rumus statistik:

b Nilai tertinggi — Nilai terendah

Banyak kelas i

p _ 88-22 i
= z i

b _ 56 |
= 5 i

P =33 i

Dimana P = panjang kelas dengan rentang 33 (selisih nilai tertinggi dar?
nilai terendah) dan banyak kelas 2 (Burnout Ringan dan Burnout berat)i?
didapatkan panjang kelas sebesar 33. Maka di dapatkan nilai skor dari Burnoult
perawat:

1. Tidak Burnout = 22-55

2. Burnout =56- 88

Instrumen untuk mengukur Stres kerja diadopsi dari penelitian Hidayatlp
N.K (2018). Dimana instrument Stres kerja menggunakan skala ordinal yangi;
terdiri dari 18 pertanyaan dengan skor yang diberikan yaitu Selalu (1), Seringi;
(2), Jarang (3), Tidak Pernah (4). Dengan nilai minimum 18 dan maksimum 72;

Dimana nilainya ditentukan dengan rumus statistik:

b Nilai tertinggi — Nilai terendah

Banyak kelas

72— 18
2

P_54
2
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P =27
Dimana P = panjang kelas dengan rentang 27 (selisih nilai tertinggi da
nilai terendah) dan banyak kelas 2 (Stres dan tidak Stres), didapatkan panjan
kelas sebesar 27. Maka di dapatkan nilai skor dari Stres kerja perawat:
1. Stres =46-72

2. Tidak Stres = 18-45

.5 Lokasi dan waktu Penelitian

4.5.1 Lokasi penelitian

Y T o DU, — SR

Lokasi yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ialah 1GD

RSUP Haji Adam Malik Medan dikarenakan lokasi tersebut cukup strategis dan
cocok untuk dijadikan tempat penelitian sesuai dengan target sampel yang telar;\
ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.

45.2 Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April hingga Mei 2024.

4. 6 Metode untuk mengambil dan mengumpulkan data

4.6.1 Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah proses untuk mendekati suatu objek dan

mengumpulkan ciri-ciri objek yang diperlukan untuk penelitian sesuai dengar*:a

target kebutuhan vyang diperlukan peneliti. Tahapan pengumpulan daté:t

tergantung pada desain penelitian dan teknik instrument yang digunakan ole

T T T T e T

B = [
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peneliti (Nursalam, 2013). Pengumpulan data untuk penelitian ini diperoleh dar:i

data primer dan sekunder.

1. Data primer merupakan informasi yang peneliti peroleh langsung darlp
peneliti dengan menggunakan alat ukur kuesioner yang diberikan kepadzia
responden.
2. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari Tim Manajeir
Pelayanan Keperawatan RSUP Haji Adam Malik Medan atau dari penelit:i
lain.
4.6.2 Teknik pengambilan data

Menurut Nursalam (2013), pendekatan subjek dan pengumpularin
karakteristik yang diperlukan untuk penelitian disebut sebagai prose$i
pengumpulan data. Untuk penelitian ini, tahap tahap berikut diperlukan untul%
metode pengumpulan data:

1. Perjalanan pengumpulan data untuk penelitian ini dimulai dengan memintai
izin penelitian kepada direktur RSUP Haji Adam Malik Medan.

2. Setelah memperoleh izin, peneliti kemudian meminta izin kepada kepal
ruangan IGD RSUP Haji Adam Malik Medan untuk menggunakar:i
kuesioner yang akan dibagikan kepada seluruh perawat IGD untu

mengumpulkan data penelitian.

—_——— e K- -

3. Selanjutnya, peneliti berbicara kepada responden dan menjelaskan tujuan:h

keuntungan prosedur pengisian kuesioner yang membutuhkan waktu 5-16

menit/orang.
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4. Kemudian peneliti memberikan informed consent kepada responder%n

sebagai tanda bahwa mereka setuju untuk berpartisipasi. Selain itu, mereka

memberikan kuesioner kepada perawat yang bekerja diruang IGD untuk
mengisi pernyataan yang relevan dikuesioner.

5. Untuk penelitian ini, responden mengisi nama, usia, jennies kelamin

pendidikan dan status pernikahan. Saat kuesioner dikumpulkan, penelitli

membantu responden jika ada pernyataan yang tidak jelas. Setelah itui,
peneliti mengumpulkan kembali kuesioner dan membutuhkan Waktlil
sepuluh menit.

6. Setelah mengisi kuesioner, peneliti memeriksa jawaban responden untuli(
5

memastikan bahwa isi kuesioner lengkap. Jika ada, peneliti memberika

informasi kembali kepada responden.

kepada responden dan setelah data terkumpul, selanjutnya mulaj
mengelola data

4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

Menurut Denise dan Cherly (2018), uji validitas merupakan suatu ukuran

—————

yang menunjukkan bahwa alat yang digunakan untuk penelitian benar-bena

mengukur apa yang di ukur. Uji validitas ditentukan dengan membandingka

L

nilai r hitung dan r tabel. Sebuah instrument dianggap valid jika r hitung Iebirli

besar dari r tabel dengan nilai 0,361. Kesamaan hasil pengukuran atau:ﬁ

pengamatan ketika fakta atau kenyataan diukur dan diamati pada waktu yang

sama dikenal sebagai uji reliabilitas (Nursalam, 2013). Dengan menggunakar:m
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rumus Cronbach’s alpha sebuah alat dianggap reliable jika koefisien alphanyz%l
lebih dari 0,60.

Uji Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat yang digunaka

P

benar-benar mengukur apa yang diukur. Uji validitas ditentukan dengan

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Sebuah instrument dianggap vali(él

jika r hitung lebih besar dari r tabel = 0,361 (Denise & Cherly, 2018). Kesamaan

hasil pengukuran atau pengamatan ketika fakta atau kenyataan diukur dan

diamati pada waktu yang sama dikenal sebagai uji reliabilitas (Nursalam, 2013):.

Dengan menggunakan rumus Cronbach’s alpha, sebuah alat dianggap reliable:é

jika koefisien alphanya lebih dari 0,60.

1
1
1
1
I
1
L

Uji validitas untuk kuesioner Burnout dilakukan dengan menggunakan ujj

product moment person, dengan Kriteria bahwa hasil validitas <0,05 dianggap

valid, dan hasil validitas untuk item kelelahan emosional, depersonalisasi dan

rendahnya prestasi diri adalah 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa semua

pernyataan valid valid. Hasil uji reliabilitas pada nilai Cronbach’s Alpha untuk

item kelelahan emosional 0,89 depersonalisasi 0,77 dan rendahnya prestasi diri

0,77 >0,001 maka kuisioner Burnout tersebut reliable. Hasil uji reliabilitaﬂ:;
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk item kelelahan emosional
adalah 0,89, depersonalisasi adalah 0,77 dan rendahnya prestasi diri adalah O,

maka instrument yang digunakan adalah reliabel(Kapu, 2020).

A

Peneliti sebelumnya telah melakukan uji valid dan reliable pada kuesionef

Stres kerja. Nilai uji valid ditentukan dengan teknik korelasi product moment.

dimana sig < 0,05. Uji reliabilitas ditentukan dengan nilai alpha cronbach lebih
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4. 7 Kerangka operasional

Bagan 4.2 Kerangka operasional penelitian Analisa faktor- faktor yang

mempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Ada
Malik Medan

Pengajuan Judul Proposal

\ 4
Mengumpulkan data awal

\ 4
Seminar Proposal

4
Proses perizinan penelitian

v
Persetujuan menjadi responden/inform Consent (5-10 Menit)

\ 4

Memberikan kuisioner kepada responden serta mengisi
kuesioner (5- 10 Menit) sesuai shift kerja perawat.
Pagi 07.45WIB - 14.00 WIB
Siang 14.00 WIB - 20.00 WIB
Malam 20.00 WIB- 08.00 WIB

v
Pengumpula data penelitian (2 minggu)

v
Hasil dari penelitian

v
Seminar Hasil Penelitian

m
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4. 8 Pemrosesan Data
Proses berikut digunakan untuk mengolah data penelitian sesuai dengarii
rancangan penelitian yang telah dipilih oleh peneliti.
1. Editing
Setelah responden mengisi kuesioner, peneliti akan memeriksa kembalii
untuk memastikan bahwa jawaban yang terisi sudah lengkap dan tepat. Ha:l

ini dilakukan karena peneliti akan mengarakahan responden untuk mengis:i
kuesioner jika ada jawaban yang belum terisi

2. Coding
'a

Tindakan pemberian kode numeric atau angka kepada data yang terdiri dar

berbagai kategori. Hal ini sangat penting dalam hal manajemen dan analisi;is
data yang dilakukan dengan komputer.
3. Scoring
Menghitung skor yang diterima setiap responden berdasarkan pertanyaaril
yang diajukan peneliti adalah tujuan dari skoring.
4. Tabulating
Untuk memudahkan analisis data dan menarik kesimpulan, data dimasukkar;ﬁ
kedalam tabel distribusi. Informasi yang diterima dari responden dimasukkar:i

ke dalam program komputerisasi. semuanya disajikan dalam tabel besert

penjelasannya.

i
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4.9 Analisa data
Menganalisis data penelitian merupakan nagian yang sangat penting untuk

mencapai tujuan utama penelitian, yaitu menjawab pertanyaan penelitian yang

mengungkapkan fenomena dengan menggunakan berbagai uji statistik

(Nursalam, 2013). Hasil penelitian ini dianalisis secara univariat dan bivariati.

Setelah peneliti mengumpulkan semua data yang diperlukan, maka dilakukan

pengolahan data secara manual untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi Burnout perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan. Data

yang dikumpulkan untuk penelitian ini dianalisis secara bivariat dengar:i
menggunakan uji statisik chi-square. Penelitian ini menggunakan analisa data
univariat dan bivariate.
1. Analisis univariat
Analisis univariat memiliki tujuan yaitu untuk mengevaluasi kualitas Satbil
variabel pada waktu tertentu (Hardani et al., 2020). Analisis ini digunakan untul%
menggambarkan distribusi masing- masing variabel, baik variabel bebaé
termasuk Usia, Jenis Kelamin, Status Pernikahan, Pendidikan, Masa kerja dar‘il

Stres Kerja serta variabel terikat yaitu Burnout.

2.Analisis Bivariate

Analisa bivariat mengkaji karakteristik dua variabel dalam hubungannya
satu sama lain sehingga dapat diambil kesimpulan (Hardani et al., 2020). Datz%l

yang diperoleh akan dianalisis secara analitik denga menggunakan uji statistili(
untuk menentukan hubungan antar variabel. Tujuan penggunaan uji statistik Chj

square adalah untuk mengetahui tingkat keterikatan antara dua variabel. Hal inj
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dapat dicapai dengan membandingkan perbedaan antara nilai-nilai yang diamat:I

dan nilai-nilai yang diharapkan (Hardani et al., 2020).

Dalam melakukan uji Chi Square, terdapat beberapa persyaratan yang

harus terpenuhi, di antaranya adalah tidak ada sel dengan frekuensi aktual atau

yang disebut sebagai actual count (FO) yang memiliki nilai O, terutama pade:i

tabel kontingensi 2x2, seperti dalam tabel kontingensi dengan ukuran 2x3,

persyaratan adalah bahwa jumlah sel frekuensi harapan atau expect count (Fh)

yang kurang dari 5 tidak boleh melebihi 20%. Penelitian ini membantu dalam

menguji hipotesis untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi Burnou:t

pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

4. 10 Etika penelitian

Etika Penelitian adalah saat masyarakat dijadikan sebagai partisipan

penelitian, hak-hak mereka harus dilindungi. Sistem nilai moral yang dikena

sebagai etika mengatur bagaimana prosedur penelitian menaati tanggung jawat?
professional, hukum dan sosial kepada peserta penelitian. Bagian yang tidal%
kalah pentingnya dalam penelitian adalah etika penelitian (Denise & Cherlyi
2018). Ada beberapa elemen penting yang perlu diperhatikan dalam melakukar:n

penelitian yaitu responden diberikan hak kebebasan untuk memilih apaka

mereka akan secara sukarela berpartisipasi dalam penelitian.

= SO B

1. Privacy, peneliti akan menjaga kerahasiaan informasi yang diberikan

responden hanya untuk kepentingan penelitian saja.
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2. Anonymity, peneliti tidak menggunakan nama responden, namuﬁu
menggunakan nomor atau inisial nama responden pada saat penelitian.
3. Inform Consent, setiap responden bersedia menandatangani formuliir
persetujuan sebagai responden penelitian setelah peneliti menjelaskar%l
maksud dan tujuannya.
4. Protection from discomfort, responden tidak mengalami ketidaknyamanar%
dan tidak aman. Jika muncul gejala psikologis, responden boleh berhent:i
atau melanjutkan penelitian.

Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan dari komisi etik penelitian

STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor 093/KEPK-SE/PE-DT/IV/2024.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik Medan (RSUP HAMﬁ
merupakan salah satu rumah sakit tipe A di Medan sumatera utara. RSUP Haj:i

Adam Malik Medan berdiri pada tanggal 21 juli 1993 yang berlokasi di JI. Bungfél

Lau No: 17, Kemenangan Tani, Medan Tuntungan. Rumah sakit ini memilikj

motto “Mengutamakan Keselamatan pasien dengan pelayanan PATEN, dimana P

(Pelayanan cepat), A (Akurat), T (Terjangkau), E (Efisien), N (Nyaman)” dengarﬁ

visi yaitu “Menjadi rumah sakit pendidikan dan pusat rujukan Nasional yang

terbaik dan bermutu di indonesia pada tahun 2019”. Misi Rumah Sakit Umum

Pusat Haji Medan adalah melaksanakan pelayanan pada bidang pendidikan:.

penelitian, dan pelatihan dibidang kesehatan yang paripurna, bermutu dar;1

terjangkau serta melaksanakan pengembangan melalui kompetensi SDM secara

berkesinambungan, mengampu RS jejaring dan RS di wilayah Sumatera.

Nilai-nilai dari RSUP Haji Adam Malik Medan adalah pasien yang

merupakan anggota masyarakat yang memerlukan pelayanan kesehatan maka

pelayanan medis harus diberikan dengan cara benar dan tanpa membedakan

golongan agama, suku, dan kemampuan sesuai dengan aas keadilan sosial;
1

memegang teguh dan menjunjung tinggi nilai- nilai etika profesi dan normai—

norma religious, seluruh keputusan dan tindakan akan diambil sesuai dengan

peraturan dan ketentuan yang berlaku melalui suatu musyawarah serta dapa

e i ol
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idipertanggung jawabkan, pelayanan yang diberikan secara utuh terpadu dar;1

\paripurna.
Budaya Organisasi yang dimiliki oleh RSUP Haji Adam Malik Meda
adalah:

1. Profesional yaitu bekerja secara cermat, tertib, disiplin dan semangat yan

St @ mmmeeeem S

tinggi dengan kemampuan optimal, melakukan tugas dengan pengetahua
dan keterampilan terkini dengan perhitungan tepat, cepat dan matang sert

berani mengambil resiko.

—_——— e - - = =

i
bertanggung jawab berdasarkan pengabdian serta rela berkorban, lapang
hati dan bijaksana.

3. Kerjasama yaitu memupuk saling pengertian dengan sesame pegawai,

menghormati dan menghargai pendapat pegawai yang lain. Menghayat:i

2. Integritas yaitu berlandaskan iman dan taqwa, jujur, setia, tegar da
diri sebagai bagian dari sistem dan kesatuan organisasi.

5.2 Hasil
bentuk tabel sebagai berikut:

Dari hasil penelitian ini, data yang diperoleh setelah diolah, disajikan dalanﬁ
A. Analisis Univariat

s

distribusi masing-masing variabel baik variabel bebas (Usia, Jenis Kelamin

Analisis Univariat adalah analisis yang digunakan untuk menggambaraka
 Status Pernikahan, Pendidikan, Masa kerja dan Stres kerja) serta variabel Terika

(Burnout).

e i et et
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5.2.1 Karakterisitik Perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medari
Tahun 2024
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik responden 1GD di RSUP Haj

Adam Malik Medan pada tahun 2024 (n=49).
Jumlah Persentase

Sumber: Data Primer, 2024

i

No Karakteristik ) (%)
1 Usia
Dewasa Awal (21-40 tahun) 42 85.7 :

Dewasa Madya (41-60 tahun) 7 14.3

2 Jenis Kelamin
Laki- laki 23 469 |
Perempuan 26 53.1 :

3 Status Pernikahan
Menikah 40 81.6 !

Belum menikah 9 18.4

4 Pendidikan |
Diploma 30 61.2

Sarjana 19 38.8

5 Masa Kerja
<3 tahun 13 265 |

> 3 tahun 36 73.5 |

6 Stres Kerja
Ya 22 449 i

Tidak 27 55.1 !

Total 49 1000

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.2 distribusi frekuens)
karakteristik responden perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan Tahun

dengan jumlah responden 49 orang perawat yang bekerja di IGD RSUP Haj:I

Adam Malik Medan pada tahun 2024. Karakteristik responden dalam penelitian

ini terdiri dari usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan dan masa kerja.
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Karakteristik responden berdasarkan usia yakni usia termuda adalah 2’4:’

tahun dan usia tertua yaitu 57 tahun. Karakteristik responden berdasarkan usi

4
dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu dewasa awal (21-40 tahun) sebanyak

42 orang (85,7%) dan dewasa madya (41-60 tahun) sebanyak 7 orang (14,3%):,

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yaitu sebagian besal:L

responden yang berjenis kelamin laki-laki ada sebanyak 23 orang (46,9%) dan

responden berjenis kelamin perempuan yaitu 26 orang (53,1%). Karakteristi

responden berdasarkan status pernikahan yakni sebagian besar responderﬁ

berstatus menikah yaitu sebanyak 40 orang (81,6%) dan sisanya yang berstatué:;

belum menikah sebanyak 9 orang (18,4%).

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir yaitu sebagian
besar responden dengan pendidikan diploma sebanyak 30 orang (61,2%) dan
pendidikan sarjana sebanyak 19 orang (38,8%). Karakteristik responder;ﬁ

berdasarkan masa kerja di peroleh bahwa masa kerja paling lama adalah 28

tahun dan yang paling singkat adalah < 1 tahun. Karakteristik responden

berdasarkan masa kerja dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu < 3 tahun

sebanyak 13 orang (26,5%) dan masa kerja > 3 tahun sebanyak 36 oranc:]

(73,5%). Dan yang terkahir ialah Stres kerja perawat IGD di RSUP haji Adam

Malik Medan tahun 2024, didapatkan bahwa perawat yang mengalami Stres

kerja yaitu 22 orang (44,9%) dan perawat yang tidak mengalami Stres kerj?%x

sebanyak 27 orang (55,1%).
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5.2.2 Burnout Perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan Tahun 2024§

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Burnout perawat
IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan pada tahun 2024 (n=49).

Jumlah  Persentase

No Burnout
(f) (%) |

1 Ya 28 57,1 ;
2 Tidak 21 42,9
Total 49 100.0
Berdasarkan tabel 5.3 mengenai data Burnout perawat dideskripsikan

menggunakan nilai skoring dan digolongkan menjadi 2 kategori yaitu Burnout
dan tidak Burnout. Hasil pengukuran Burnout pada perawat menunjukkan bahwa
mayoritas responden mengalmi burnout sebanyak 28 orang (57,1%) sedangkar:ﬁ

responden yang tidak mengalami burnout sebanyak 21 orang (42,9%).
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B. Analisis Bivariat

Tabel 5.4 Faktor- faktor yang mempengaruhi Burnout pada perawat 1GD
di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024

Burnout

Variabel Ya Tidak Total p-value

n % n % n %

1. Usia
Dewasa madya |
(41-60 tahun) 2 4.1 5 102 7 143 0,122
Dewasa awal (21-

40 tahun) 26 53.1 16 327 42 857 i

2. Jenis Kelamin
Laki- Laki 10 204 13 565 23 46.9 0.069 |
Perempuan 18 367 8 163 26 531 i

3. Status |
Pernikahan
Belum Menikah 6 12.2 22 449 9 18.4 0.714

4. Pendidikan |
Sarjana 10 204 18 36.7 19 388 i
Diploma 9 18.4 12 245 30 61.2 0.612

5. Masa Kerja
> 3 Tahun 17 34.7 11 224 36 735 i

< 3 Tahun 19 38.8 2 41 13 265 0.020

6. Stres Kerja
Ya 19 38.8 9 184 22 449 0.000 i
Tidak 3 6.1 18 36.7 27 55.1 !

Berdasarkan tabel 5.4 mengenai hasil analisis hubungan usia dengan

Burnout perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan pada tahun 2024
menunjukkan bahwa proporsi responden yang termasuk kelompok dewasa awal
(21-40 tahun) yang mengalami Burnout sebanyak 26 orang (53.1%) dan yamj

tidak mengalami Burnout sebanyak 16 orang (32.7%) sementara kelompol:k

i Menikah 3 6.1 18 36.7 40 816

dewasa madya (41-60 tahun) yang mengalami Burnout sebanyak 2 orang (4.1%).

idan yang tidak mengalami Burnout sebanyak 5 orang (10.2%). Sehingga
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mayoritas yang mengalami Burnout adalah kelompok dewasa awal dengar;1

rentang usia 21 sampai 40 tahun. Berdasarkan hasil statistik dengan uji Chi-

isquare diperoleh nilai signifikan (p-value) 0,122 dari Fisher’s Exact Test yang
imenunjukkan bahwa 0,122 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada

ihubungan usia dengan Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malil:{

Medan tahun 2024.

Mengenai hubungan jenis kelamin dengan Burnout menunjukkan bahwa

proporsi responden yang berjenis kelamin laki-laki yang mengalami Burnout

ialah 10 orang (20.4%) dan yang tidak mengalami Burnout sebanyak 13 oranc;

(26.5%). Sementara untuk responden yang berjenis kelamin perempuan yangd

I
1
L

mengalami Burnout sebanyak 18 orang (36.7%) dan yang tidak mengalam)

Burnout sebanyak 8 orang (16.3%). Sehingga hasil analisis menunjukkan bahwa
perempuan lebih banyak yang mengalami Burnout. Berdasarkan hasil statistil%

dengan uji Chi-square diperoleh nilai Signifikan Pearson Chi- Square = 0,069

yang artinya 0,069 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapa

—— = = = =

hubungan jenis kelamin dengan Burnout pada perawat IGD di RSUP Haj
Adam Malik Medan tahun 2024.

Hubungan status pernikahan dengan Burnout menunjukkan bahw

—_—_ e, - - -

proporsi responden yang sudah menikah mengalami Burnout sebanyak 22 orang
(44.9%) dan yang tidak mengalami Burnout sebanyak 18 orang (36.7%j

sementara untuk responden yang belum menikah mengalami Burnout sebanyak

6 orang (12.2%) dan yang tidak mengalami Burnout ada 3 orang (6.1%):

Sehingga hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas yang mengalami Burnout
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dirasakan oleh mereka yang sudah menikah dengan hasil statistik uji Chi-squaré

diperoleh nilai Signifikan (p) = 0,714 dari Fisher’s Exact Test yang artinya
0,714 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat Hubungan Statu%
Pernikahan dengan Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malil:{
Medan tahun 2024.

Mengenai hubungan pendidikan dengan Burnout menunjukkan bahw

PN~ S

proporsi responden dengan latar belakang pendidikan diploma yang mengalam

Burnout yaitu sebanyak 18 orang (36.7%) dan yang tidak mengalami Burnout

ada 12 orang (24.5%) sementara pendidikan sarjana yang mengalami Burnou:t

sebanyak 10 orang (20.4%) dan tidak mengalami Burnout sebanyak 9 orang
(18,4%). Berdasarkan hasil statistik dengan uji Chi-square diperoleh nilaj

Signifikan (p) = 0,612 dari Perason Chi-Square yang artinya 0,612 > 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan pendidikan dengan Burnou:t

pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

Mengenai hubungan masa kerja dengan Burnout menunjukkan bahwa

proporsi responden dengan masa kerja baru (< 3 tahun) yang mengalam'i

Burnout sebanyak 11 orang (22.4 %) dan yang tidak mengalami Burnou:t

sebanyak 2 orang (4.1%) sedangkan untuk responden dengan masa kerja lama (>

3 tahun) yang mengalami Burnout sebanyak 17 orang (34.7%) dan yang tidak

mengalami Burnout sebanyak 19 orang (38.8%). Sesuai hasil statistik dengan ujli

Chi-square diperoleh nilai Signifikan (p) = 0,020 dari Perason Chi-Square yané

artinya 0,020 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan masa
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kerja dengan Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medar;1

tahun 2024.

Mengenai hubungan Stres Kerja dengan Burnout menunjukkan bahwa

proporsi responden Stres yang mengalami Burnout sebanyak 19 orang (38.8%?
dan yang tidak mengalami Burnout sebanyak 3 orang (6.1%) sementara untul%
responden yang tidak Stres yang mengalami Burnout sebanyak 9 orang (18.4%|)
dan yang tidak mengalami Burnout sebanyak 18 orang (36.7%). Sehinggail
mayoritas perawat yang mengalami Burnout adalah mereka yang mengalamii

Stres pada saat bekerja. Sesuai dengan hasil statistik dengan uji Chi-square:é
diperoleh nilai Signifikan (P) = 0,000 dari Perason Chi-Square yang artinyai
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Stres kerja terhadar:'»
terjadinya Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahuri\

2024.

'5.3 Pembahasan

§5.3.1 Hubungan Usia dengan Burnout

B Y

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dari 49 responden Burnou

perawat IGD, mayoritas yang mengalami Burnout adalah kelompok usia dewas

-_—— - -

awal (21-40 tahun) sebanyak 26 orang (53.1%) lebih tinggi dibandingkan

iresponden yang mengalami Burnout kelompok usia dewasa madya (41-6(:[)
tahun) sebanyak 2 orang (4.1%). Sedangkan kelompok usia dewasa awal yan(j
' tidak mengalami Burnout sebanyak 16 orang (32.7%) lebih tinggi dibandingkan

kelompok usia madya yang tidak Burnout sebanyak 5 orang (10.2%). Hasil
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Penelitian dengan analisis bivariate uji Chi-square diperoleh nilai Fisher’s exac:t
test = 0,122 karena variabel ini memiliki nilai expected count > 5%. Sehingg
nilai p = 0,122 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubunga

antara usia perawat dengan Burnout yang dialami perawat.

= SN, SRy - S

Menurut asumsi peneliti, tidak adanya hubungan usia dengan kejadian

burnout dikarenakan rekan kerja di ruang 1GD bekerja sama dalam menjalanka

R S

tugas. Perawat muda juga tidak cenderung merasa lelah dikarenakan perawat

muda yang dalam proses beradaptasi dan belajar memiliki senior yang may

mendampingi dan mengajari mereka dalam melakukan pelayanan di IGDEL

== --

Asumsi ini sejalan dengan H. D. Indah, (2022). Yang mengatakan bahwa tida

adanya hubungan usia dengan burnout disebabkan karena tidak adanya

perbedaan beban kerja yang dilakukan, baik perawat berusia tua maupun mudal

Tidak adanya hubungan usia dengan burnout disebabkan karena tidak meratanyé:t

sebaran usia responden yang kurang merata, dimana responden didominasi ole

kelompok usia dewasa awal.

Tidak terdapatnya hubungan Usia dengan burnout dalam peneltiian inj

adalah perawat usia lebih dari 30 tahun mayoritas sudah merasa nyamar:i

terhadap pekerjaan mereka sehingga tidak ingin kembali beradaptasi terhadap

lingkungan baru, serta ingin menghabiskan masa kerjanya di satu tempat saja:

Perawat dengan usia tersebut tidak lagi merasakan jenuh dan tidak ada:l

keinginan untuk meninggalkan pekerjaan (Mariana et al., 2020). Hasil ini jugé

di dukung oleh penelitian Tinambunan., et al (2018) mengatakan bahwa

perawat dengan usia produktif cenderung menggunakan koping efektif dengar':
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keterlibatan emosional, sehingga perawat melayani dengan sikap sabar dan
memahami orang lain yang sedang dalam keadaan menghadapi kritis, ketakuta

dan kesakitan.

e I

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Awaliyah & Desta (2019),

yang mengatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dengan tingka:t

burnout. Berdasarkan uji statistic diperoleh nilai p- value = 0,279 maka dapat
disimpulkan p- value > nilai o (0,-5) hal ini menunjukkan tidak ada hubungan
antara umur dengan burnout perawat. Penelitian ini serupa dengan H. D. Inda

(2022) mengenai “ Determinan yang mempengaruhi Burnout pada tenag

ST S

kesehatan” didapatkan hasil statistic nilai p-value= 0,789 > 0,05 yang

memperlihatkan bahwa tidak terdapat pengaruh usia dengan kejadian burnout:

Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Liana Yunita (2020$

mengenai analisis faktor yang berhubungan dengan Burnout perawat, dimané:t

hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa hasil uji statistic uji chi square nilai p

value= 0,021 yang berarti ada pengaruh usia dengan Burnout.

5.3.2 Hubungan Jenis Kelamin dengan Burnout

Hasil penelitian ini menunjukkan dari 49 responden Burnout perawat IGD;

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa proporsi responden yang}

mayoritas mengalami Burnout yaitu responden perempuan sebanyak 18 oranglj

(36.7%) dibandingkan dengan responden laki-laki sebanyak 10 orang (20.4%)@
Sementara untuk responden yang tidak mengalami Burnout yaitu perempuan 8

orang (16.3%) serta laki-laki sebanyak 13 orang (26.5%). Berdasarkan hasil UJi
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Bivariat dengan uji statistic Chi-square diperoleh nilai Perason Chi-Square ;‘
0,069 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan jenié
kelamin dengan Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medaril
tahun.
Menurut asumsi peneliti perawat perempuan cenderung mengalami Burnouit
karena mereka juga mengalami konflik antara mengurus keluarga dan menolong:g
pasien secara professional yang sudah menjadi tanggung jawabnya. Perawait

perempuan terkadang harus meningglkan keluarga mereka yang sedang sakit

yang membutuhkan pertolongannya dan disisi lain mereka juga harus bersikaﬁ

professional yaitu harus mengutamakan menolong dan menghibur pasien.

Tidak adanya hubungan antara faktor jenis kelamin dengan Burnout;

menurut peneliti hal ini di karenakan tidak adanya perbedaan tugas dan tangguné

jawab antara perawat laki- laki dan perempuan. Hal ini di karenakan setiap

orang yang bekerja akan memenuhi kebutuhan hidup dengan cara bekerjay

Menurut peneliti hal ini di karenakan di dalam lingkungan pekerjaan di ruang

IGD tidak ada diskriminasi antara perawat perempuan dan laki- laki, dimana

setiap perawat sudah memiliki tugas nya masing- masing sesuai dengan

profesinya tanpa adanya ketentuan jenis kelamin atau perlakukan khusus antara

perempuan dan laki- laki serta semua pekerjaan yang ada di ruang IGD bisa
dikerjakan oleh laki- laki maupun perempuan secara professional (H. D. Indahi,
2022).

Menurut Maslach (2001) menyatakan bahwa jenis kelamin beum menjad

prediktor kuat untuk Burnout. Kecenderungan Burnout dapat dirasakan oleh
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siapa saja yang bekerja di bidang human servce, sehingga laki- laki maupur;1

perempuan memiliki potensi yang sma mengalami Burnout dengan rekasi yang

berbeda- beda (Maulia, N., Agustin, W. R., & Listrikawati, 2021). Penelitian inj

sejalan dengan Indah (2022), dimana variabel status pernikahan tidak memiliki

pengaruh signifikan akan terjadinya Burnout pada tenaga kesehatan (p value:r:‘

1,000 > 0,05). Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian Zuhri et al (2023)5F
berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai p-value = 0,823, yang berarti tidal%
ada pengaruh yang signifikan antara status pernikahan dan Burnout dikarenakar‘il
p- value> 0,05.

Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian Salma Fuady, Pramesti Dewi

g

(2022) mengenai “Analisa faktor- faktor yang mempengaruhi Burnout pada

perawat”. Menunjukkan bahwa uji Chi-square terhadap nilai eksak fisherman

memberikan p = 0,279, dengan artian tidak terdapat hubungan antara jeni%

kelamin dan Burnout di pekanbaru Medical. Pusat Rumah Sakit. Karena

kurangnya hubungan ini, banyak faktor yang berkontribusi terhadap kelelahan;

serta jenis kelamin tidak secara langsung berhubungan dengan kelelahan. Para

peneliti berhipotesis bahwa mungkin tidak ada hubungan yang signifikan karené

distribusi gender perawat yang tidak setara.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Indah (2022) yang'g

mengatakan bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh secara signifikar;1

terhadap terjadinya Burnout (p-value 0,352). Penelitian ini sama dengaril

penelitian Nishimura dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak
berhubungan secara signifikan dengan kejadian Burnout pada tenaga kesehatan
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dengan p- value 0,651. Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Zuhri et a:l

(2023), berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai p-value 0,587, ini berartli

tidak adanya pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin dengan Burnout
dikarenakan p-value > 0,05.

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Indah & Yusnilawatii

(2018) menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berhubungan dengan Burnout
pada perawat di ruang instalasi rawat inap RSUD Raden Mattaher tahun 2017,

dengan p-value 0,825. Perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi cara

seseorang dalam menyikapi masalah di lingkungan. Hal ini terjadi karena pria:

dan wanita tumbuh dan dibesarkan dengan cara yang berbeda. Pria cenderung

bertindak tegas, tegar dan tanpa emosional sedangkan wanita lebih pada perilaku

kasih sayang dan lembut.

5.3.3 Hubungan Status Pernikahan dengan Burnout
Hasil penelitian ini menunjukkan dari 49 responden Burnout perawat
IGD, berdasarkan Status Pernikahan. Perawat yang sudah menikah dan

mengalami Burnout sebanyak 22 orang (44.9%) sementara perawat yang belurr;ﬁ

menikah sebanyak 6 orang (12.2%) dan perawat yang menikah dan tida

——— X

mengalami Burnout sebanyak 18 orang (36.7%) sementara perawat belum

menikah yang tidak mengalami Burnout sebanyak 3 orang (6.1%). Berdasarkar;1

hasil analisis bivariate dengan uji statistik Chi-square diperoleh nilai Fisher’s

Exact Test = 0,714 karena variabel ini memiliki nilai expected count > 5%

Sehingga nilai p = 0,714 > 0,05 Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungar':

STIKes Santa Elisabeth Medan

69



Exs STIKes Santa Elisabeth Medan

=--

Status Pernikahan dengan Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Ada
Malik Medan tahun 2024.

Hasil data temuan yang didapatkan bahwa responden yang paling banya

R~ S

mengalami Burnout adalah mereka yang sudah menikah yaitu sebanyak 22

orang (44,9%) dari total 49 responden. Menurut asumsi peneliti kecenderungarﬁ

Burnout terjadi kepada perawat yang sudah menikah karena bertambahnya

tuntutan pekerjaan, tanggung jawab serta harapan dalam menjalani kehidupan;

dimana perawat yang sudah menikah tidak hanya fokus kepada dirinya sendirj

melainkan dituntut untuk fokus terhadap keluarga (Anak dan istri/ suami) dar’;l

professional dalam bekerja. Sehingga kondisi tersebut dapat membuat keletihan
fisik dan juga mental perawat yang menyebabkan mereka rentan mengalam

kejenuhan dalam bekerja.

j
Menurut asumsi peneliti, perawat yang sudah menikah dapa:t
memberikan dampak yang positif sehingga tidak adanya kejadian Burnout di
antara perawat yang sudah menikah, seperti adanya dukungan positif dan

motivasi positif dalam bekerja, sama halnya dengan perawat yang belum

menikah tidak mengalami Burnout karena ia hanya fokus dalam menjalankar:i

perannya sebagai seorang perawat tanpa adanya tuntutan tugas tambahan dari

faktor eskternal. Burnout bisa saja terjadi kepada mereka yang sudah menika

I E

jika tidak harmonisnya hubungan keluarga dan tidak adanya dukungan yang
dibutuhkan saat lelah dan Burnout juga bisa terjadi kepada perawat yang belunﬁ
menikah, jika ia tidak memiliki koping Stres yang positif terhadap dirinya (H. D:

Indah, 2022)
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Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan Masduki et al. (2021) yan(;"

mengatakan tidak ada pengaruh yang signifikan antara status pernikahan dar%

= PR

Burnout di karenakan, individu yang telah menikah maupun belum menika

memiliki potensi yang sama untuk mengalami Burnout. Penelitian in

——,—————

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Liana (2020)
didapatkan hasil uji statistic uji chi square nilai p value= 0,024 yang artinya ad

hubungan status pernikahan dengan Burnout. Individu yang sudah menikah lebi

o SR - Cu

rentan mengalami Burnout hal ini dikarenakan perawat yang sudah menika
memiliki tanggung jawab dan tuntutan daripada seseorang yang belum menikah

sehingga orang yang sudah menikah lebih banyak memiliki beban pikiran.

5.3.4 Hubungan Pendidikan dengan Burnout

L
:

Hasil penelitian ini menunjukkan dari 49 responden Burnout perawa
IGD, berdasarkan Pendidikan dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu Diploma dan
Sarjana, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi responden yang

mengalami Burnout dengan latar belakang pendidikan diploma sebanyak 18

orang (36.7%) sementara yang tidak mengalami Burnout 12 orang (24.5%) dari

pendidikan sarjana yang mengalami Burnout sebanyak 10 orang (20.4%}

sedangkan yang tidak Burnout sebanyak 9 orang (18.4%). Berdasarkan hasil

statistik dengan uji Chi-square diperoleh nilai Perason Chi-Square = 0,612 yang:J

artinya 0,612 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungat’:a

pendidikan dengan Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik
Medan tahun 2024.
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Menurut asumsi peneliti, perawat dengan lulusan diploma atau sarjaneli

tidak mengalami Burnout dikarenakan harapan dengan realitas mereka bekerja

sama, serta mereka sudah mengetahui peran dan tugas dari profesi mereka

berdasarkan pendidikan yang mereka dapatkan dan mereka menerima

melakukan pekerjaan mereka dengan baik tanpa aspirasi- aspirasi yang mereke:i

harapkan. Kejelasan akan kesesuaian tugas yang diberikan bertujuan agara

perawat tidak mengalami Burnout dan perawat dapat menghindari Stres pada

dirinya. Tenaga perawat yang memiliki tingkat pendidikan memadai sesual

dengan profesinya akan mempunyai kemampuan baik dalam melaksanakar;ﬁ

pelayanan medis atau melakukan tindakan keperawatan terhadap pasien (Okte et

al., 2022).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salma Fuady dan

Pramesti Dewi (2022), menemukan bahwa tidak terdapat korelasi antara tingka:t

pendidikan keperawatan dan Burnout, terbukti dengan sebaran kejadian 1GD
yang sebagian besar hanya berusia 37 tahun di perguruan tinggi (94,88%)
sedangkan di SEC hanya ada 2 orang (5,12%). Hal ini selaras dengan penelitiarﬁ

Awaliyah dan Desta (2019) menyebutkan tidak terdapat korelasi antaré:t

pendidikan keperawatan dan kelahiran, tingkat pendidikan responden ditentukan

dari tingkat pendidikan DIl keperawatan. Penelitian ini juga di dukung ole
Lutfi et al (2021), yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antar

tingkat pendidikan dengan Burnout pada perawat dengan p-value 0,6.

S -Y ..~

Selain itu menurut Juniarsi Tya (2023), berdasarkan hasil analisis

hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat Burnout menunjukkan bahwa
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proporsi responden terbanyak dengan tingkat pendidikan D3 keperawatar‘:i

mengalami Burnout pada kategori rendah sebanyak 56 orang (36,1%), Burnou:t
pada kategori sedang sebanyak 43 orang (27,7%) dan Burnout pada kategorj
tinggi sebanyak 20 orang (12,9%). Kemudian dilakukan uji korelasi Spearmen 4

rho antara tingkat pendidikan responden dengan Burnout, di dapatkan nilai

signifikan (Sig 2-tailed) sebesar 0,224, p-value > 0,05 sehingga ddapa:t

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan

dengan Burnout.

Penelitian ini juga sejalan dengan Mariana et al., (2020), mengena

“Hubungan Karakteristik Dan Sres Kerja Perawat Terhadap Burnout Syndrom

———---

Pada Perawat Pelaksana di IGD dan ICU RSUD Ratu Zalecha Martapura”. HaSi.
uji statistik (X?) diperoleh p-value pada Fisher’s Exaxt Test adalah 0,490 dengar‘il
demikian p-value (0,490) > o (0,05) sehingga disimpulkan tidak ada hubungarii
antara tingkat pendidikan dengan kejadian Burnout pada perawat IGD dan ICU:
RSUD Zalecha Martapura. Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Zuhr:i
et al. (2023), berdasarkan hasil uji statistic didapatkan nilai p- value = 0,814, inii

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan dengan Burnou:t

dikarenakan p- value > 0,05.

5.3.5 Hubungan Masa Kerja dengan Burnout

Berdasarkan hasil penelitian mengenai masa kerja, di bagi menjadi 2 yait

u
masa kerja < 3 tahun dan masa kerja >3 tahun. Hasil penelitian menunjukkan
dari 49 responden Burnout perawat IGD, yang mengalami Burnout dengan masa
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kerja < 3 tahun sebanyak 11 orang (22.4 %) sedangkan yang tidak Burnou:t

sebanyak 2 orang (4.1%) dan masa kerja > 3 tahun yang mengalami Burnout 17

orang (34.7%) sedangkan yang tidak Burnout sebanyak 19 orang (38.8%). Hasil

Penelitian dengan analisis bivariate uji Chi-square diperoleh nilai Perason Chit

Square = 0,020 yang artinya 0,020 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwé

terdapat hubungan masa kerja dengan Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji
Adam Malik Medan tahun 2024. Hasil data temuan yang didapatkan bahwa

perawat dengan masa kerja < 3 tahun hampir seluruhnya mengalami Burnout.

Menurut asumsi peneliti, hal ini di karenakan perawat belum merasc*:a
nyaman dalam bekerja di lingkungannya, sehingga cenderung mereka

mengalami Burnout dan mereka masih dalam tahap beradaptasi. Pengalaman

perawat baru yang masih kurang akan kesulitan dalam melakukan pekerjaanya:.

Perawat yang mempunyai minim pengalaman mengakibatkan mudah mengalam:i

Burnout. Berbeda dengan perawat masa kerja > 3 tahun yang sudah terbiasa

dengan pekerjaan nya. Pengalaman kerja perawat yang lebih lama akan

menjadikan perawat memiliki adaptasi yang lebih baik terhadap pekerjaannya:.

Berbagai masalah yang di hadapi akan lebih mudah di atasi sehingga perawa:t

dengan masa kerja > 3 tahun cenderung tidak mengalami Burnout. Perawat yang

baru memulai menguasai pekerjaannya dan mulai belajar menguasai pekerjaan
1

secara tidak langsung dapat menjadi Stres kerja yang akhirnya menyebabkaré
Burnout (Okte et al., 2022).
Menurut asumsi peneliti, bahwa perawat yang bertugas di IGD dengan

masa kerja baru akan mengalami syok dan kelelahan karena padatnya pasien dj
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ruang IGD dengan kasus penyakit yang berbeda- beda, serta mereka belunil

terbiasa menghadapi situasi yang darurat dan kritis yang dapat membuat mereka:l

memiliki kekhawatiran akan kemampuan diri sendiri dan merasa lelah sepanjang

waktu melaksanakan dinasnya. Perawat yang memiliki banyak pengalaman kerja't

akan cenderung rendah mengalami Burnout, sebaliknya minimnya pengalamarﬁ

kerja maka semakin tinggi kejadian Burnout (Tinambunan., 2018)

—_———————

Hasil penelitian ini sejalan dengan Mouliansyah et al., (2023), mengenaj

faktor- faktor yang mempengaruhi Burnout perawat, berdasarkan hasil

penelitiannya didapat hasil statistik dengan uji chi square dimana p value:r:L
0.000, disimpulkan bahwa ada pengaruh masa kerja dengan Burnout padzil
perawat di Rumah Sakit Arun Lhokseumawe dimana pengalaman Kerja yangi:
lebih lama akan menjadikan perawat memiliki adaptasi yang lebih baik terhadari.»

pekerjaannya. Berbagai persoalan dalam pekerjaannya akan menjadi mudar;\

diatasi sehingga lebih jarang mengalami Burnout. Sedangkan perawat dengan

masa kerja yang sedikit rentan mengalami Burnout dibandungkan masa kerja
yang lebih lama yang sudah beradaptasi.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Maulia, N., Agustin, W. R., &
Listrikawati (2021), menunjukkan bahwa perawat masa kerja baru (< 5 tahun)

mengalami tingkat Burnout sedang sebanyak 92,3% sementara perawat masa

kerja lama (> 5 tahun) memiliki tingkat Burnout sedang (40,7%). Jumlar;1

perawat yang lebih banyak mengalami Burnout adalah perawat dengan masé

kerja baru, hal ini dikarenakan pengalaman perawat yang masih kurang akan

kesulitan dalam melakukan pekerjaannya yang memicu terjadinya Burnout.
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Selain itu hasil penelitian ini juga di dukung oleh Okte et al (2022)55

mengenai “Analisis faktor yang mempengaruhi Burnout perawat di RS Darmao

Surabaya”. Berdasarkan hasil uji Spearmen rho menunjukkan nilai r = 0,695

dengan nilai p = 0,01 dengan nilai r = 0,51-0,75 dan secara statistic ada

hubungan kuat dan signifikan antara masa kerja dengan Burnout perawat di RS

Darmo Surabaya.

Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Chairany & Mendrofa
(2023) hasil penelitian di RS murni teguh didapatkan bahwa hasil uji statistik

Chi-square diperoleh nilai signifikan yaitu 0,716 > 0,05, yang menunjukkarﬁ

tidak terdapat pengaruh lama kerja terhadap terjadinya Burnout, hal ini di

karenakan bahwa tugas dan beban perawat yang bekerja itu sama sehingga
tingkat Burnout juga relative cenderung sama. Menurut asumsi peneliti perawa't

dengan masa kerja > 3 tahun sudah memiliki pengalaman dan memberikaril

pelayanan kepada pasien dan sudah terbiasa akan pekerjaannya.

5.3.6 Hubungan Stres Kerja dengan Burnout

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dari 49 responden Burnou:t

perawat IGD, mengenai pengaruh Stres Kerja terhadap Burnout menunjukkan

bahwa proporsi responden yang merasa Stres yang mengalami Burnout sebanyak

19 orang (38.8%) dan yang tidak mengalami Burnout ada 3 orang (6.1%?

sementara untuk responden yang tidak Stres yang mengalami Burnout sebanyak

9 orang (18.4%) dan yang tidak mengalami Burnout sebanyak 18 orang

(36.7%). Sehingga mayoritas perawat yang mengalami Burnout adalah mereka
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yang mengalami Stres pada saat bekerja. Berdasarkan hasil statistik dengan uj:i
Chi-square diperoleh nilai Perason Chi-Square = 0,000 yang artinya 0,000 &
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan Stres kerja dengan

Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024.

—eN-———————

Menurut asumsi peneliti hal ini disebabkan perawat yang mengalami Stre

dalam bekerja akan memicu terjadinya Burnout seperti merasa lelah dala

S S

bekerja, tidak semangat, sini terhadap pasien yang di pengaruhi oleh Stres yang

dirasakan perawat. Sebagian besar perawat merasakan bahwa tugas- tugas dan

tanggung jawab dalam melauani pasien membuat mereka merasakan adanya

berbagai beban kerja yang tinggi yang dialami mereka, sehingga dapat membua:t

I
1
L

mereka mengalami Burnout yang tinggi dan sebagian besar perawat mengahdap

Stres kerja yang di anggapnya sebagai suatu tekanan kerja yang mengancam diri

mereka.

= S

Hal ini diperkuat dengan teori yang menyatakan bahwa, Stres merupakan
reaksi tertentu yang muncul pada tubuh disebabkan oleh berbagai tuntutan;

misalnya ketika manusia dihadapkan dengan tantangan- tantangan, ancaman atau

ketika harus berusaha mengatasi harapan — harapan yang tidak realistis dar:i

13

lingkungannya (Liana, 2020). Berdasarkan penelitian Liana, (2020) mengenai

-———

“analisis faktor yang mempengaruhi Burnout”. Didapatkan hasil uji statistic uj}
Chi-square diperoleh nilai p value = 0,027, berarti ada pengaruh Stres kerja'l

dengan Burnout. Penelitian ini sejalan dengan Yulia et al., (2020) yang dimané

. S

Stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhada Burnout, karena koefisie

regresi dari pengaruh variabel Stres kerja terhadap Burnout adalah t_statistik

f——_—y - - =
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2,247 dan p value 0,025. Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila semakin banyal%

perawat yang merasakan Stres saat bekerja maka resiko terjadi Burnout pada

perawat juga semakin tinggi.

Selain itu, penelitian ini juga di dukung oleh Wardhani et al (2020);,
mengenai hubungan Stres kerja dengan Burnout. Didapatkan bahwa hasil uji chiir
square nilai p value= 0,002 dengan batas kemaknaan (5%), yang artinya adfél
hubungan Stres kerja dengan Burnout perawat di RSUD Embung Fatimah kotai\
batam. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa semakin tinggi Stres mak?;t
semakin tinggi Burnout atau sebaliknya. Penelitian oleh Wardhani et al ( 2020$
mengenai hubungan Stres kerja dan Burnout syndrome perawat, hasil analisai
bivariate dengan uji nonparametric spearmen di dapatkan nilai signifikan antarai\
Stres kerja dan Burnout = 0,001 (<0,05). Nilai koefisien korelasi didaptkar%l

positif sebesar 0,518 dengan kekuatan korelasi kuat. Hal ini menunjukkan bahwé

semakin besar kejadian Stres kerja maka akan semakin besar kejadian Burnout

syndrome.

Berdasarkan penelitian Liana, (2020) mengenai “analisis faktor yang

mempengaruhi Burnout”. Didapatkan hasil uji statistic uji Chi-square diperoler;ﬁ
nilai p value = 0,027, berarti ada pengaruh Stres kerja dengan Burnout:

Penelitian ini sejalan dengan Yulia et al., (2020) yang dimana Stres kerje'a

memiliki pengaruh yang signifikan terhada Burnout, karena koefisien regres:i

dari pengaruh variabel Stres kerja terhadap Burnout adalah t_statistika 2,247 dar%

p value 0,025. Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila semakin banyak perawa
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yang merasakan Stres saat bekerja maka resiko terjadi Burnout pada perawa:t

juga semakin tinggi.

5.4 Keterbatasan Penelitian

Peneliti tidak dapat

mengontrol

responden

mengisi

kuesionef

dikarenakan keterbatasan waktu dan situasi. Serta, terdapat beberapa perawat

yang tidak mengizinkan untuk mengambil data secara langsung dengan

menunggu mereka mengisi kuesioner karena menganggu pekerjaan dan sebagian

pekerja sedang melakukan tugas. Sehingga tidak bisa mengisi secara Iangsuné

dan membuat peneliti harus meninggalkan kuesioner/ menitipkan kuesionet

kepada kepala ruangan 1IGD RSUP Haji Adam Malik Medan. Hal ini dapa}

memberikan kesempatan kepada responden untuk mengisi jawaban yang serupa

dengan responden lainnya tanpa menjawab dengan jawaban yang sesuai dengarﬁ

penilaian pribadi dan pengalamannya, sehingga menimbulkan ketidaksesuair%

atau bias antara data dengan kondisi keadaan di lapangan.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisa faktor- faktor yang
mempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Meda

tahun 2024, maka dapat disimpulkan:

e P

1. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa perawat 1GD
yang mengalami burnout dengan usia dewasa awal (21-40 tahun) sebanya
26 orang (53.1%) dan usia dewasa madya (41-60) sebanyak 2 oran
(4.1%). Berdasarkan hasil statistik disimpulkan bahwa tidak ada hubunga

usia dengan kejadian burnout (Fisher’s Exact Test = 0,122).

PPN -~ JUPIY -~ MU~ S

2. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa perawat 1GD
yang mengalami burnout dalam variabel jenis kelamin perempuar%n
sebanyak 18 orang (36.7%) dan laki laki yang mengalami burnouit
sebanyak 10 Orang (20.4%). Berdasarkan hasil statistik disimpulkan bahwéil
tidak ada hubungan Jenis Kelamin dengan kejadian burnout (Perason Chi:r

Square = 0,126).

3. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa perawat IGD

yang mengalami burnout dalam variabel status pernikahan didapatkarﬁ

bahwa responden yang menikah lebih banyak mengalami burnoult

sebanyak 22 orang (44.9%) dan yang belum menikah mengalami burnoug

sebanyak 6 orang (12.2%). Berdasarkan hasil statistik disimpulkan bahwa

Tidak ada pengaruh Status pernikahan terhadap kejadian burnout (Fisher &

Exact Test= 0,714).
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4. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa perawat IGD:

yang mengalami burnout dalam variabel pendidikan, didapatkan bahwa

responden dengan pendidikan diploma mengalami burnout sebanyak 18

orang (36.7%) dan responden dengan pendidikan sarjana yang mengalami

burnout sebanyak 10 orang (20.4%). Berdasarkan hasil statistil%

disimpulkan bahwa Tidak ada hubungan Pendidikan dengan kejadian

burnout (Perason Chi-Square = 0,832).

5. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa perawat IGD

yang mengalami burnout dalam variabel masa kerja, didapatkan bahwé:t

responden denngan masa kerja < 3 tahun sebanyak 11 orang (22.4%) da

S S

responden dengan masa kerja > 3 tahun yang mengalami burnout

sebanyak 17 orang (34.7%). Berdasarkan hasil statistik disimpulkan bahwa

ada hubungan Masa kerja terhadap kejadian burnout (Perason Chi-Squaré

= 0,020). |

6. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa perawat 1GD

yang mengalami burnout dalam variabel Stres kerja, didapatkan bahwa

responden yang mengalami stres kerja sebanyak 19 orang (38.8%) dar;1
yang tidak stres namun mengalami burnout sebanyak 9 orang (18.4%):

Berdasarkan hasil statistik disimpulkan ada hubungan Stres kerja dengar:m

kejadian burnout (Perason Chi-Square = 0,000).
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26.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisa faktor- faktor yang

mempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan

tahun 2024, maka disarankan kepada:
1. Bagi Perawat IGD

Bagi perawat IGD di RSUP Haji adam malik medan diharapkan dapat

mengelola Stres untuk menghindari terjadinya Burnout dengan melakukan

strategi positive reappraisal dan melakukan strategi self controlling yaitu

selalu berpikir positif, melakukan hal- hal yang positif seperti melakukar‘;l
olahraga, mengonsumsi makanan yang bergizi dan beristirahat yan(jl;
cukup.

2. Bagi Rumah sakit

[ S

Bagi Rumah sakit diharapkan melakukan rotasi kerja sesuai denga

kompetensi masing- masing perawat, mengadakan program liburan sekali

setahun (refresing) ataupun family gathering untuk mencegah terjadinya
burnout dalam melayani dengan patner bekerja.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat melakukan penelitian

dengan menganalisis faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi

burnout yang baik dilakukan secara wawancara langsung ke responderﬁ

agar penilaian lebih efektif dan tidak subjektif.
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i LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
Kepada Yth :

» Calon Responden Penelitian

i Di tempat

RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024

Dengan Hormat
Dengan perantaraan surat ini saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Ayu Selvi Yanti Gulo
Nim : 032020020
Alamat : JI. Bunga Terompet Pasar VIII No. 118 Medan Selayang

Mahasiswa program studi Ners tahap Akademik yang sedang mengadakan
penelitian dengan judul “Analisa Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi
Burnout Pada Perawat IGD Di RSUP Haji Adam Malik Medan Tahun
2024” Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tidak akan menimbulkar:l
kerugian terhadap calon responden, segala informasi yang diberikan oleh
responden kepada peneliti akan dijaga kerahasiannya, dan hanya digunakan
untuk kepentingan peneliti semata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan
individu untuk menjadi responden dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman
dan paksaan.

Apabila saudara/l yang bersedia untuk menjadi responden dalam
penelitian ini, peneliti memohon kesediaan responden untuk memilih tombo]
setuju pada surat persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian:
Atas segala perhatian dan kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkar'p
banyak terimakasih.

Hormat saya
Penulis

S

(Ayu Selvi Yanti Gulo)
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SURAT PERSETUJUAN
(INFORM CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Inisial
Umur
Jenis kelamin
Pendidikan terakhir :

Menyatakan bersedia untuk menjadi subjek dalam penelitian dari :

Nama : Ayu Selvi Yanti Gulo
Nim : 032020020
Program Studi : S1 Keperawatan tahap akademik

Setelah saya membaca prosedur penelitian yang terlampir, saya mengert|
dan memahami dengan benar prosedur penelitian dengan judul “ Analisz:i
Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Burnout Pada Perawat IGD Di RSUF:?
Haji Adam Malik Medan Tahun 2024”. Saya menyatakan sanggup menjad:i
sampel penelitian beserta segala risiko dengan sebenar-benarnya tanpa satu

paksaan dari pihak manapun.

Medan, 2024

Responden
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LEMBAR KUESIONER
ANALISA FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BURNOUT

PADA PERAWAT IGD DI RSUP HAJI ADAM MALIK MEDAN TAHUN
2024

Petunjuk:

1. Bacalah seluruh pertanyaan dengan teliti

2. Pilihlahjawaban yang benar dengan memberikan tanda centang (v') pada
kolom jawaban yang telah disediakan

3. Peneliti menjamin kerahasiaan jawaban yang diberikan responden

4. Setiap pernyataan wajib diisi dengan kebenaran dan kejujuran

A. ldentitas Responden

Nama U PIITURRTRY = SO0 4 AR U PPN (Inisial)
Umur SUTOTSTTUTTPTRTPIRA. WU AP PPN (Tahun)
Jenis Kelamin : Laki- laki Perempuan
Status Pernikahan: Menikah

Belum Menikah

Pendidikan : Diploma

Sarjana

Masa Kerja L
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:B Kuesioner Stres Kerja
Penilaian:
1. SL: Selalu (4)
Jawaban selalu apabila bapak/ ibu dalam bekerja mengalami/ merasakar?
setiap hari peristiwa seperti dalam pernyataan
1 2. S:Sering (3)
Jawaban sering apabila bapak/ ibu dalam bekerja mengalami/ merasakan
minimal 1 kali dalam satu minggu peristiwa seperti dalam pernyataan
3. J:Jarang (2)
Jawaban jarang apabila bapak/ ibu dalam bekerja mengalami/ merasakan
minimal 1 kali dalam sebulan peristiwa dalam pernyataan
4. TP: Tidak Pernah (1)
Jawaban tidak pernah apabila bapak/ ibu dalam bekerja, tida pernah
mengalami/ merasakan peristiwa dalam pernyataan
| SL s J TP
‘| NO PERNYATAAN :
: @ |6 :
1| 1 | Sayamerasa tegang saat menghadapi
pasien yang kritis
1| 2 | Saya merasa berkeringat dingin saat
menghadapi pasien yang kritis
1| 3 | Saya merasa cemas bila ada masalah
dalam pekerjaan saya
4 | Saya mudah marah saat bekerja di rumah
sakit
5 | Saya merasa mudah tersinggung saat
bekerja di rumah sakit
6 | Saya merasa bosan bekerja di rumah sakit
7 | Saya menunda pekerjaan yang
seharusnya dapat dikerjakan saat ini
8 | Saya merasa otot leher, bahu atau
punggung kaku saat/ setelah bekerja di
| RS |
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Saya merasa jantung berdebar saat

menerima atau merawat pasien Kritis

10

Saya merasa sesak napas saat bekerja di

ruang rawat inap rumah sakit

11

Saya mengalami sakit kepala/ pusing
menghadapi banyak pekerjaan yang harus

di selesaikan

12

Saya merasa perut mulas, tegang,
kembung dan nyeri ulu hati saat merawat

pasien di rumah sakit

13

Saya merasa malas dan tidak bersemangat
masuk kerja

14

Saya mengalami kesulitan berkomunikasi

dengan sejawat dan atau keluarga pasien

15

Saya mengalami gangguan tidur,

misalnya sukar untuk memulai tidur

16

Saya mengalami kehilangan nafsu makan

saat ada masalah dalam pekerjaan

17

Saya terlibat suatu masalah dengan teman

sejawat atau rekan kerja di rumah sakit

18

Saya terluka ketika melakukan tindakan
medis pada pasien (tertusuk jarum,
terkena patahan obat ampul, dll)

(Hidayati, 2018)
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C. Kuesioner Burnout

Petunjuk Soal:

Berikut ini terdapat beberapa pertanyaan mengenai Bunrout. Saudara
diminta untuk menjawabnya berdasarkan apa yang saudara rasakan dengan

memberi tanda centang (v).

Penilaian:
SL: Selalu (4) KK: Kadang-kadang (2)
S: Sering (3) TP: Tidak Pernah (1)
No Pertanyaan SL 8 KK TP

4 1 3 | @ | @)

1 Saya merasa emosi saya terkuras karena
pekerjaan

2 Saya merasa sangat lelah diakhir jam
kerja (dinas)

3 Saya merasa lelah saat bangun pagi
karena membayangkan beratnya
menjalani pekerjaan (banyak tugas yang
harus dikerjakan sesuai dengan
kompetensi)

4 Saya merasa orang- orang yang bekerja
di rumah sakit menyusahkan saya

5 Saya merasa frustasi dengan pekerjaan
saya sebagai perawat

6 saya merasa lelah dengan pekerjaan saya
7 Saya merasa orang- orang yang bekerja
di rumah sakit menyusahkan dengan
terlalu banyak memberikan tekanan pada
saya

8 Saya merasa sudah bekerja terlalu keras
sebagai perawat

9 Saya merasa sudah diujung tanduk saat
tugas yang saya rasakan sudah sangat
berat

10 | Saya merasa saya memperlakukan pasien
sebagai objel yang tidak perlu dipahami
secara personal

11 | Sejak saya menjadi perawat, saya tidak
banyak melibatkan perasaan

12 | Saya khawatir pekerjaan ini akan
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membuat saya sulit secara emosional

13

Saya tidak terlalu peduli dengan klien
(yang penting saya menjalankan tugas
saya)

14

Saya merasa pasien menyalahkan saya
seperti pasien berbohong atas keluhannya
(pasien suka cari perhatian)

15

Saya dengan mudah memahami perasaan
pasien

16

Saya dapat menyelesaikan masalah
pasien secara efektif

17

Saya merasa dapat membawa pengaruh
posistif pada kehidupan orang lain
melalui profesi sebagai perawat

18

Saya merasa sangat energik saat
melakukan praktik profesi

19

Saya dapat dengan mudah menciptakan
suasana santai

20

Saya merasa senang bekerja sebagai
perawat

21

Saya merasa telah menyelesaikan tugas
sesuai tujuan (SOP)

22

Saya merasa sangat tenang dalam
menangani masalah emosional (sebagai
perawat)

(Fauzi et al.,2020)

STIKes Santa Elisabeth Medan

94



STIKes Santa Elisabeth Medan

PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL :_AInaish Factor - Fahor Hony mepengurut
Bun out  pade perovat 160 & PUP Hay

Adam Maiy Medan 4shun hory

Nama mahasiswa A Yt S ok Guio
N.LM : 032020020
Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Menyetujui, Medan, %LA '%N ..............

Ketua Program Studi Ners ahasiswa,

Lindawati Tampubolon. S.Kep, Ns., M.Kep ,‘lw S Yank Gud
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

i, Nuama Mahasiswa At&u Sowt Yandt Gulo

2. NIM S 0230320020

3. Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

4. Judul : Anavisa fotor - fakbor Yane *‘&"‘rﬂ‘qﬁmk Purnou+
Pada Peaviod 16D & Prup Hay Pdews Maik Medan
Alun %M

5. Tim Pembimbing

Jabatan Nama Kesediaan

‘ o \/ina Yoanda Sari 4960981
| Pembimbingl | ¢ t« ’JS. M. ¥ap

— Mum  Sar Oews G\-N‘muuao)r
|
l Pembimbing 11 5, tff.m)s-.M,telp

6. Rekomendasi :
a. Dapat diterima Judul :..AM“"“ Fator - fakbor Yang  mom pengach,

Pumoud PM‘& peranat 6D 4 Bsup Ha)i Adam mGie Medan

dalam usulan judul Skripsi di atas

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif

¢. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan Penulisan
Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi yang terlampir

dalam surat ini

Medan, 2?%"2’ ..........

Ketua Program Studi Ners

&4

Lindawati Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
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SANTA ELISABETH MEDAN

IL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Dengan hormat,

Medan, 15 November 2023

Nomor - 1503/STIKes/RSUP. HAM-Penclitian/X1/2023
Lamp. -

Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian
Kepada Yth.:

Direktur

RSUP. Hajt Adam Malik Medan

di-

Tempat

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 llmu Keperawatan STIKes Santa Elisabeth
Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan ijin pengambilan data
awal bagi mahasiswa tersebut di bawah ini. Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah:

NO

NAMA

NIM

JUDUL PROPOSAL

Dermawati Sinaga

032020008

Karakteristik Pasien Reumatoid Artritis Di
Poli Rawat JgpggRumah Sakit Adam Malik
Medan 2024.

o

Heppy Kristina Silalahi

032020012

Hubungan Self [fficacy Dengan Kualitas
Hidup Pasien HIV AIDS Di RSUP Adam
Malik Medan Tahun 2024.

Paula Krismadu Maulina
Malau

032020055

Hubungan Mutu Pelayanan Perawat Dengan
Tingkat Kepuasan Pasien BPJS Di Ruang
Inap Rumah  Sakit Adam Malik Medan
‘Tahun 2023

Ketua

2. Arsi

" Dinda Comelia Edesha Stall

Ayu Selvi Yanti Gulo

Tembusan
1. Mahasiswa yang bersangkutan

P

032020020

032020085

| Malik Medan Tahun 2024,

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Burnout
Pada Perawat IGD Di RSUP Hap Adam
“Malik Medan Tahun 2024

Hubungan Spiritualitas Dengan Resiliensi
| Pada Pasien Kanker Payudara Yang
| Menjalani Kemoterapi Di RSUP Hayi Adam

hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih
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T darl 1 MENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
; DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
- RUMAH SAKIT UMUM PUSAT H. ADAM MALIK —mx’!!
‘ JI. Bunga Lau No. 17 Medan Tuntungan Km.12 Kotak Pos 246 (\._
Telp:(061) 8360361- 8360143 — 8360341 ~ 830051 Fax. (061) 8360255

Web: www.rsham.co.id, Email: admin@rsham.co.id
MEDAN - 20136

Nomor : DP.04.03/D.XXVII1.111.2.2.2/12188/2023 6 Desember 2023
Hal : 1zin Survei Awal

Yth. Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

Sehubungan dengan Surat Saudara Nomor : 1503/STIKes/RSUP.HAM-Penelitian/X1/2023 tanggal 15
November 2023 perihal Permohonan Izin Survei Awal Mahasiswa Prodi S1 limu Keperawatan STIKes
Santa Elisabeth Medan an:

Nama ¢ Ayu Selvi Yanti Gulo

NIM : 032020020

Judul : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Burnout
Pada Perawat IGD RSUP H. Adam Malik
Medan 2024

Proses selanjutnya peneliti dapat menghubungi Asisten Manajer Penelitian RSUP H. Adam Malik, Gedung
Administrasi Lantai 3 dengan Contact Person dr. Sekhar Methis Gracethyana No. HP. 081261357887.

Demikian kami sampaikan, atas kerja samanya diucapkan terima kasih.

Direktur SDM Pendidikan dan Penelitian,

Drs. Jintan Ginting, Apt, M.Kes

Tembusan:
1. Peneliti

S

D ini telah secara yang oleh Balai (BSIE), BSSN
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTELE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.. 093/KEPK-SE/PE-DT/IV/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh
The research protocol proposed by

Peneliti Utama Ayu Selvi Yanti Gulo
Principal In Investigator
Nama Institust : Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution
Dengan judul
Title

“Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Burnout Pada Perawat IGD Di RSUP Haji
Adam Malik Medan Tahun 2024.”

Dinyatakan layak etk sesuai 7 (twuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilar Sosial, 2) Nilar llmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal imiseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHQ 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values. Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 02 Apnil 2024 sampai dengan tanggal 02 April
2025
This declaration of ethics applies during the period Apnil 02, 202exildpril 02, 2025.
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
\2) SANTA ELISABETH MEDAN
¥, e JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempa Kec. Medan Selayang

AP OGR4 ARID. B £1.099t Ao AF
161-8214020, Fax. 061-822550 dan - 20131

abethmedan.ac.id

beth@yahoo.co.id  Wehsite; www.stikesel

Medan, 02 April 2024
Nomor : 0544/STIKes/RSUP.HAM-Penelitian/1V/2024
Lamp. : -
Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

RSUP. Haji Adam Malik Medan
di

Tempat.

Dengan homnat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

N0  NAMA ~ NIM ‘ JUDUL PENELITIAN

1. Ayu Selvi Yanti Gulo 032020020 | Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Burnout Pada Perawat IGD Di RSUP Haji
| Adam Malik Medan Tahun 2024.

2. | Heppy Kristina Silalahi | 032020012 | Hubungan Self Efficacy Dengan Kualitas
Hidup Pasien Hiv/Aids Di Rsup. H. Adam
Malik Medan Tahun 2024.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa Yang Bersangkutan
2. Arsip
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B | |

Kementerian Kesehatan
' RS Adam Malik
\ Kem e n kes 9 Jalan Bungs Lau Nomor 17
Medan, 20136
8 061) 8363000

@ Mipss/rshamcoid

Nomor : DP.04.03/D.XXVINII4768/2024 17 April 2024
Hal 1Zin Penelitian
Yth. Ketua

Sekolah Tinggi limu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Sehub dengan Surat Saudara Nomor : 0544/STIKes/ RSUP.HAM-Penelitian/IV/2024 tanggal
02 Apnil 2024 perihal Permohonan [zin Penelitian Mahasiswa Program Studi (S-1) limu Keperawatan
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan an :

Nama ¢ Ayu Selvi Yanti Gulo
NIM : 032020020
Judul : Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Burnout Pada

Perawat IGD di RSUP H. Adam Malik Medan Tahun 2024

Maka dengan ini kami sampaikan izin penelitian sesuai yang dimaksud dengan persyaratan untuk
melaksanakan Penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Penelitian sesuai dengan Standar Prosedur Opetasonal (SPO) yang
berlaku di RSUP H.Adam Malik dan harus y dan
keselamatan pasien,

2. Hasil Penelitian yang telah di publikasi dilaporkan ke RSUP H. Adam Malik Cq. Tim
Kerja Penelitian dengan melampirkan bukti publikasi.

Proses selanjutnya peneliti dapat menghubungi Pih. Asisten Manajer Penelitian RSUP H. Adam Malik,
Gedung Administrasi Lantai 3 dengan Contact Person drg. Linda TH Marpaung, M.Kes
No. HP. 0811604768.

Demikian kami sampaikan, atas kerja samanya diucapkan terima kasih,

Plh. anmr SDM Pendidikan dan Penelitian

dr. Otman Siregar, Sp.OT, Spine., MH
NIP 196904111999031002

Tembusan:
1. Peneliti

rian Kesehatan tidak p dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap atau
mmmmmonms:m7mwmmmm
ko ik, silakcan ungzah dokumen pada laman hites //tte kominto g0 kd/verityPOF

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang deoditkan oleh Balal Sertifikas Elektronik (BS/E), BSSN
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Kementerian Kesehatan
' K k RS Adam Malik
.\ emen es © 1alan Bunga Lau Nomor 17
Medan, 20136

& 1061) 8363000
@ ttipss/rshamcoid

NOTA DINAS
NOMOR : DP.04.03/D.XXVIII.2.2.3/384/2024

Yth. Kepala Instalasi Gawat Darurat RSUP H. Adam Malik Medan
Dari  : Manajer Penelitian

Hal . Izin Pengambilan Data

Tanggal : 20 April 2024

Meneruskan surat Plh. Direktur SOM, Pendidikan dan Penelitian RSUP H. Adam Malik Medan
Nomor : DP.04,03/D.XXVII1.2.2.3/4768/2024, tanggal 17 April 2024, perihal: Izin Penelitian, maka
b ini kami harapkan Peneliti tersebut untuk dib dalam pelaksanaannya. Adapun nama Peneliti
yang akan melaksanakan Penelitian adalah sebagai berikut :

Nama : Ayu Selvi Yanti Gulo
NIM 032020020

Bradint
P

. Imu Kep atan STIKes Santa Elisabeth Medan
Judul . Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Burnout Pada
Perawat IGD di RSUP H. Adam Malik Medan Tahun 2024
Surat 1zin Pengambilan Data ini berlaku sampai dengan penelitian ini selesai dilaksanakan, perlu
kami informasikan bahwa peneliti harus memberikan laporan hasil penelitian berupa PDF ke Tim Kefja
Penelitian dan melaporkan ke Tim Kerja Penelitian hasil penelitian yang telah dipublikasikan,

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Mengetahui:
Pih. Direktur SDM, Pendidikan dan Penelitian

dr. Otman Siregar, Sp.OT, Spine., MH dr. M. PAHALA HANAFI HARAHAP, SpTHT-KL
NIP. 196904111999031002
Tembusan:
1. Peneliti
h tidak ima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap atau

patifikas silakan Liporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan hitps.//whe kemkes 20 1. Untuk verifikad keasdian tanda
tangan clektronik, sllakan unggah dokumen pada laman httpe/Ate korinto g0 id veritDF,

Dokumen ini telah dtandatangani secar eleatronik yang diterbitkan oloh Balal Sevtifikasi Elokdronik (BSrE), BSSN
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Hasil Output SPSS

A. Analisis Univariat

Usia responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Dewasa Madya (41-60 7 14.3 14.3 14.3
tahun)
Dewasa awal (21-40 tahun) 42 85.7 85.7 100.0
49 100.0 100.0
jenis kelamin responden
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 23 46.9 46.9 46.9
Perempuan 26 53.1 53.1 100.0
Total 49 100.0 100.0
status pernikahan responden
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Belum menikah 9 18.4 18.4 18.4
Menikah 40 81.6 81.6 100.0
Total 49 100.0 100.0
pendidikan responden
Cumulative
Freqguency Percent  Valid Percent Percent
Valid Sarjana 19 38.8 38.8 38.8
Diploma 30 61.2 61.2 100.0

Total 49 100.0 100.0
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masa kerja responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid > 3tahun 36 73.5 73.5 735
< 3 tahun 13 26.5 26.5 100.0
Total 49 100.0 100.0
Stress
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 22 44.9 44.9 44.9
Tidak 27 55.1 55.1 100.0
Total 49 100.0 100.0
Burnout
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 28 57.1 57.1 57.1
Tidak 21 42.9 42.9 100.0
Total 49 100.0 100.0
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B. Analisis bivariate (Uji statistic yang digunakan Chi-Square)

1. Tabulasi Silang Usia dengan burnout perawat IGD di RSUP Haji
Adam Malik medan tahun 2024

b. Computed only for a 2x2 table

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.00.

T
i

i

i

i

i

i

i

i

i

i

Crosstab E

Bernout i

Ya Tidak Total i

Usia Dewasa Madya  Count 2 5 7 i
responden (41-60 tahun) Expected Count 4.0 3.0 7.0 :
% within Usia responden 28.6% 71.4% 100.0% E

% within Bernout 7.1% 23.8% 14.3% i

% of Total 4.1% 10.2% 14.3% i

Dewasa awal Count 26 16 42 i

(21-40 tahun) Expected Count 24.0 18.0 42,0

% within Usia responden 61.9% 38.1% 100.0% i

% within Bernout 92.9% 76.2% 85.7% i

% of Total 53.1% 32.7% 85.7% 1

Total Count 28 21 49
Expected Count 28.0 21.0 49.0 i

% within Usia responden 57.1% 42.9% 100.0% i

% within Bernout 100.0% 100.0% 100.0% i

i

% of Total 57.1% 42.9% 100.0%

|

Chi-Square Tests :

Asymptotic Exact i

Significance (2- Exact Sig. (2-  Sig. (1- !

Value df sided) sided) sided) :

Pearson Chi-Square 2.722° 1 .099 i
Continuity Correction® 1.531 1 .216 i
Likelihood Ratio 2.729 1 .099 i
Fisher's Exact Test 122 .109 i
Linear-by-Linear Association 2.667 1 102 i
N of Valid Cases 49 i
i

i

i

i

i

i

i
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i
|

2. Tabulasi silang jenis kelamin dengan burnout perawat IGD di RSUP
Haji Adam Malik medan tahun 2024

|

Crosstab E

Bernout i

Ya Tidak Total i

jenis Laki-laki Count 10 13 23 i
kelamin Expected Count 13.1 9.9 23.0 i
responden % within jenis kelamin 43.5% 56.5% 100.0% i
responden i

% within Bernout 35.7% 61.9% 46.9% i

% of Total 20.4% 26.5% 46.9% i

Perempua Count 18 8 26 i

n Expected Count 14.9 11.1 26.0 i

% within jenis kelamin 69.2% 30.8% 100.0% i

responden i

% within Bernout 64.3% 38.1% 53.1% i

% of Total 36.7% 16.3% 53.1% :

Total Count 28 21 49 i
Expected Count 28.0 21.0 49.0 i

% within jenis kelamin 57.1% 42.9% 100.0% i

responden i

% within Bernout 100.0% 100.0% 100.0% i

% of Total 57.1% 42.9% 100.0% i

Chi-Square Tests i

Asymptotic i

Significance  Exact Sig. Exact Sig. i

Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided) E

Pearson Chi-Square 3.305% 1 .069 i
Continuity Correction® 2.337 1 .126 i
Likelihood Ratio 3.336 1 068
Fisher's Exact Test .088 .063 i
Linear-by-Linear Association 3.237 1 .072 i
N of Valid Cases 49 i
|

|

|

|

|

|

|

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.86.

b. Computed only for a 2x2 table
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3. Tabulasi silang status pernikahan dengan burnout perawat IGD di
RSUP Haji Adam Malik medan tahun 2024

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.86.

b. Computed only for a 2x2 table

i
i

i

i

i

i

| Crosstab

i Bernout

i Ya Tidak  Total

i status Belum Count 6 3 9
i pernikahan  menikah Expected Count 5.1 3.9 9.0
i responden % within status 66.7% 33.3% 100.0%
i pernikahan responden

i % within Bernout 21.4% 14.3% 18.4%
i % of Total 12.2% 6.1% 18.4%
Menikah Count 22 18 40
i Expected Count 22.9 17.1 40.0
i % within status 55.0% 45.0% 100.0%
i pernikahan responden

i % within Bernout 78.6% 85.7% 81.6%
i % of Total 44.9% 36.7% 81.6%
i Total Count 28 21 49
i. Expected Count 28.0 21.0 49.0
i % within status 57.1% 42.9% 100.0%
i pernikahan responden

i % within Bernout 100.0% 100.0% 100.0%
i % of Total 57.1% 42.9% 100.0%
i

i

i Chi-Square Tests

i Asymptotic

i Significance  Exact Sig. Exact Sig.
E Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
E Pearson Chi-Square .408? 1 523

i Continuity Correction” .071 1 .790

i Likelihood Ratio 417 1 519

i Fisher's Exact Test 714 .400
i Linear-by-Linear Association .400 1 .527

i N of Valid Cases 49

i

i

i

i

i

'
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4. Tabulasi silang pendidikan dengan burnout perawat IGD di RSUP
Haji Adam Malik medan tahun 2024

Crosstab
Bernout
Ya Tidak Total

pendidikan Sarjana Count 10 9 19
responden Expected Count 10.9 8.1 19.0
% within pendidikan 52.6% 47.4% 100.0%

responden
% within Bernout 35.7% 42.9% 38.8%
% of Total 20.4% 18.4% 38.8%
Diploma Count 18 12 30
Expected Count 17.1 12.9 30.0
% within pendidikan 60.0% 40.0% 100.0%

responden
% within Bernout 64.3% 57.1% 61.2%
% of Total 36.7% 24.5% 61.2%
Total Count 28 21 49
Expected Count 28.0 21.0 49.0
% within pendidikan 57.1% 42.9% 100.0%

responden
% within Bernout 100.0% 100.0 100.0%

%

% of Total 57.1% 42.9% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymptotic Exact
Significance = Sig. (2- Exact Sig.
Value df (2-sided) sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square .258% 1 .612

Continuity Correction” .045 1 .832

Likelihood Ratio .257 1 .612

Fisher's Exact Test .768 415
Linear-by-Linear Association .253 1 .615

N of Valid Cases 49

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.14.

b. Computed only for a 2x2 table
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5. Tabulasi silang masa kerja dengan burnout perawat IGD di RSUP
Haji Adam Malik medan tahun 2024

Crosstab
Bernout
Ya Tidak Total

masa kerja >3tahun  Count 17 19 36
responden Expected Count 20.6 154 36.0
% within masa kerja 47.2% 52.8% 100.0%

responden
% within Bernout 60.7% 90.5% 73.5%
% of Total 34.7% 38.8% 73.5%
<3tahun  Count 11 2 13
Expected Count 7.4 5.6 13.0
% within masa kerja 84.6% 15.4% 100.0%

responden
% within Bernout 39.3% 9.5% 26.5%
% of Total 22.4% 4.1% 26.5%
Total Count 28 21 49
Expected Count 28.0 21.0 49.0
% within masa kerja 57.1% 42.9% 100.0%

responden
% within Bernout 100.0% 100.0 100.0%

%

% of Total 57.1% 42.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided)  (1-sided)

Pearson Chi-Square 5.453% 1 .020
Continuity Correction” 4.033 1 .045
Likelihood Ratio 5.967 1 .015
Fisher's Exact Test .025 .020
Linear-by-Linear Association 5.342 1 .021
N of Valid Cases 49

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.57.

b. Computed only for a 2x2 table
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6. Tabulasi silang stres kerja dengan burnout perawat IGD di RSUP
Haji Adam Malik medan tahun 2024

Crosstab
Bernout
Ya Tidak Total

Stress Ya Count 19 3 22
Expected Count 12.6 9.4 22.0

% within Stress 86.4% 13.6% 100.0%

% within Bernout 67.9% 14.3% 44.9%

% of Total 38.8% 6.1% 44.9%

Tidak  Count 9 18 27

Expected Count 15.4 11.6 27.0

% within Stress 33.3% 66.7% 100.0%

% within Bernout 32.1% 85.7% 55.1%

% of Total 18.4% 36.7% 55.1%

Total Count 28 21 49
Expected Count 28.0 21.0 49.0

% within Stress 57.1% 42.9% 100.0%

% within Bernout 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 57.1% 42.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance Exact Sig.  Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 13.920% 1 .000
Continuity Correction” 11.839 1 .001
Likelihood Ratio 15.028 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 13.636 1 .000
Association
N of Valid Cases 49

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.43.

b. Computed only for a 2x2 table
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MASTER DATA

MK

SP

JK

U
0

1
0
0

1

Inisial
Ny. MH

Ny.E

Tn.l
Ny.PS

Ny.RT

Ny.RG

Tn.J

Tn.B
Ny.M

Tn.A

Ny.K
Ny.HS

Ny.N

Tn.R
Tn.IR
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Tn.M
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0
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Ny.PS

Tn.D
Tn.AR

Tn.R
Ny.NS

Ny.SW
Tn.MS

Ny.LA
Tn.DPS

Tn.A

Tn.P
Tn.MY
Tn.AR

Ny.R
Tn.TS
Ny.TH
Tn.AH
Ny.FA
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U : Umur Responden

J : Jenis Kelamin Responden

SP . Status Pernikahan

P : Pendidikan

MK  : Masa Kerja

X . Stres Kerja

Y : Burnout (Warna merah : Pertanyaan Negatif)

3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 3 4 62

1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 45

4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 65

4 2 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 66

1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 48
KETERANGAN:
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Buku Bimbingan Propesal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Sana Elisabeth Medan
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DATA PERAWAT IGD RSUP H. ADAM MALIK MEDAN TAHUN 2024
NO Nama Lengkap (beserta gelar) Jabatan TTD
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DATA PERAWAT IGD RSUP H. ADAM MALIK MEDAN TAHUN 2024
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DATA PERAWAT IGD RSUP H. ADAM MALIK MEDAN TAHUN 2024
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NB: Terdapat kelalaian responden dalam mengisi dokumentasi tanda tangan,
yang dimana satu orang mengisi tanda tangan untuk 2 orang. Sehingga
sampel (responden) yang awalnya 50 orang menjadi 49 sampel.
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AYU SELVI_ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
BURNOUT PADA PERAWAT IGD DI RSUP HAJI ADAM MALIK
MEDAN TAHUN 2024
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